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Pemandangan di Gunung Antang sungguh 
indah, dihiasi Kabut tipis yang menyelimuti 
puncaKnya. Cahaya matahari pagi menyemburat dari 
baliK gunung, membuat suasana pagi ini terasa lebih 
indah. Suasana itu semaKin semaraK oieh Kicauan 
burung bernyanyi, menggugah seluruh isi alam. 
Namun semua Keindahan itu tiba-tiba dirusaK oieh 
suara-suara teriaKan Keras dan ledaKan dahsyat 
yang mengguncangKan bumi. 

Sepertinya suara-suara itu datang dari sebelah 
Barat Gunung Antang, yang berbatu dan dipenuhi 
jurang serta tebing-tebing terjal yang rapuh. 
TampaK debu mengepul, membumbung "tinggi Ke 
udara, membuat pemandansn indah gunung itu 
agaK terganggu. Dari Kepulan debu itu terlihat dua 
orang yang berKelebat saling sambar bagai dua eKor 
burung elang berebut bangKai seeKor Kelinci. 

"Modar...!" 

"tiba-tiba saja salah seorang yang mengenaKan 
baju biru Ketat menghentaKKan tangan Kanannya Ke 
depan. Dan hampir bersamaan waKtunya, lawannya 
yang mengenaKan baju merah menyala Juga 
mengibasKan tangannya Ke depan. TaK peiaK lag), 
dua pasang tangan beradu Keras. MaKa, terjadilah 
suatu ledaKan dahsyat bagai letusan gunung. 

Glarr! 

"AKh!" orang yang mengenaKan baju biru 
terpeKiK tertahan. 

Tubuhnya terpental Ke beiaKang sejauh tiga 



batang tombak. Sebongkah batu cadas yang cukup 
besar, hancur berkeping-keping terlanda tubuhnya 
yang besar dan tegap berotot itu. Sedangkan orang 
yang mengenakan baju merah bergambar seekor 
naga pada punggungnya, tampak berdiri tegak 
sambil bertolak pinggang. 

Orang yang mengenakan baju biru itu berusaha 
bangkit berdiri. Tapi belum juga bisa bangkit, orang 
yang mengenakan baju merah sudah melompat 
sambil berteriak keras menggelegar. 

"Hiyaaat.r 

Des' 

Satu pukulan keras mendarat telak di dada 
orang berpakaian biru itu, sehingga kembali 
terjungkal keras ke tanah berbatu. Beberapa kali 
dia bergulingan. Sedangkan lawannya langsung 
memburu cepat Sebelah kaki kanannya mendarat 
tepat di dada 

Bres' 

"Aaa...!'' 

Satu jeritan panjang meiengkingtinggi menyertai 
orang berbaju biru itu terbang ke akhirat Hanya 
sebentar tubuhnya mampu menggelinjang, sesaat 
kemudian nyawanya telah melayang dari tubuhnya. 
Tampak dadanya remuk terinjak. Darah mengalir 
keluar dari mulut yang terbuka lebar. Sedangkan 
orang yang berbaju merah melompat mundur. 
Dipandangi mayat lawannya dengan sinar mata liar. 
"Ha ha ha—r* 

Sambil meninggalkan suara tawa lepas 
menggelegar, orang berbaju merah bergambar naga 



pada punggungnya itu melesat cepat bagai Kilat 
meninggalKan Lereng Gunung Antang sebelah 
Barat. Sungguh luar biasa' Dalam waKtu seKejap 
saja, bayangan tubuhnya sudah lenyap taK berbeKas. 
Hanya suara tawanya saja yang masih terdengar, 
dan lambat laun mulai menghilang terbawa angin 
pagi. 

TaK ada yang menyaKsiKan Kejadian itu, Kecuali 
seorang gadis Kedi yang melihat semuanya dari baliK 
batu sebesar Kerbau. Gadis berusia seKitar sepuluh 
tahun itu tidaK bergeraK sediKit pun. Matanya lidaK 
berKedip memandangi sosok tubuh yang tergeietaK 
tidaK bergeraK-geraK lagi. Baru saja gadis itu aKan 
Keluar dari tempat persembunyiannya, mendadaK 
orang berbaju merah itu muncul Kembali. Entah 
dari mana datangnya, yang jelas Kini sudah berada 
di samping mayat yang tergeietaK di antara 
bebatuaa 

"Huh' Hampir aKu lupa...' 1 ' dengus orang itu. 
Tanpa membuang-buang waKtu lagi, digeledahnya 
seluruh tubuh lawannya yang sudah tergeietaK jadi 
mayat Tapi mendadaK saja wajahnya jadi berubah. 
Kemudian dia berdiri sambil bertoiaK pinggang. 
Sambil mendengus berat, ditendangnya mayat itu 
hingga menggelinding masuK Ke dalam jurang 
berbatu yang tidaK seberapa dalam. 

"Setan Keparat..!" umpatnya geram. 

LaKi-iaKi berbaju merah yang wajahnya 
cuKuptampan itu, memandang Ke seKeiiiing. S orot 
matanya terlihat memancarKan KeKerasan. 
Pandangannya Kemudian terpusat pada sebongKah 



batu besar, di mana di situ terdapat seorang gadis 
ciliK yang tengah bersembunyi. 

''H uh' Ternyata ada monyet busuK bersembunyi 
di sini!" dengusnya menggeram. 

Dan belum lagi laKi-iaKi berbaju merah dan 
bergambar naga pada punggungnya itu bergeraK, 
gadis Kecil yang sejaK tadi bersembunyi, mendadaK 
berlari cepat Tentu saja laKHaKi berbaju merah itu 
jadi berang, dan langsung melompat cepat 
mempergunaKan ilmu meringanKan tubuhnya yang 
tinggi. 

Jieg! 

Tahu-tahu orang berbaju merah itu sudah 
berdiri menghadang di depan gadis Kecil itu. 

"Ah...!" gadis itu memeKiK Kecil. 

£eKetiKa wajahnya pucat pasi, dan seluruh 
tubuhnya bergetar hebat Kedua bola matanya 
membeiiaK lebar. Tapi..., mendadaK saja gadis Kedi 
itu berdiri tegaK, bersiKap menantang. TidaK ada 
lagi gemetar KetaKutan di tubuhnya, taK ada lagi 
rona pucat membias di wajahnya yang poios Bibirnya 
yang mungil, malah terKatuprapat Matanya tidaK 
berKedip, menatap tajam laKi-iaKi di depannya. 

"He he he.... ingin lari Ke mana Kau, bocah 
setan?" laKi-iaKi itu tertawa terKeiseh. 

"Kau yang setan!" bentaK gadis itu. 

"He...!" laKi-iaKi itu terhenyaK mendengar 
bentaKan yang begitu berani dari seorang gadis 
ciliK. 

Tapi hanya sebentar terpana, dan selanjutnya 
laKHaKi itu sudah bergeraK cepat hendaK 



menerKam. Namun sungguh tidaK diduga, gadis ciliK 
yang Kelihatan poios itu mampu berKeiit begitu 
manis. Lalu secepat mungKin dia berlari menuruni 
lereng gunung yang berbatu. GeraK KaKinya begitu 
lincah, seaKan-aKan sudah terbiasa di daerah 
berbatu terjal dan rapuh ini. 

"Bocah setan' Keparat...'" geram laKi-iaKi itu. 

Tanpa membuang-buang waKtu lagi, tubuhnya 
melesat cepat ba©i Kilat mengejar, dan seisejap saja 
sudah Kembali menghadang. Kemudian tangannya 
mengibas cepat hendaK menyambar tubuh Kecil 
mungil itu. Namun lagi lagi dia terjebaK. Ternyata 
gadis itu bisa berKeiit dengan manis. Hal ini 
membuat orang itu menggeram gusar. 

"Mampus Kau' Hih...'" 

Dengan Kemarahan yang meluap dalam dada, 
orang itu melompat sambil meiepasKansatu puKuian 
Keras bertenaga dalam tinggi. pungguh luar biasa 
aKibatnya' Gadis Kecil itutidaK mampu lagi berKeiit, 
dan dengan teiaK dadanya terhantam puKuian yang 
mengandung pengerahan tenaga dalam tinggi itu. 
TaK dapat dihindari lagi, tubuh Kecil itu terlontar 
jauh Ke bela Kang. 

"Aaa...'" satu jeritan meiengKing terdengar. 

Tubuh Kecil itu meiuruK deras masuK Ke dalam 
jurang yang sangat besar dan dalam. Kenyataan ini 
membuat laKHaKi berbaju merah itu terperanjat, 
pemula dia tidaK bermaKsud sampai sejauh itu, dan 
hanya ingin meiuKai saja. Bergegas laKi-iaKi itu 
memburu, namun tubuh Kecil itu demiKian deras 
meiuruK Ke dasar jurang yang dalam dan berbatu 



Keras. 


*** 


"Sial! Kadal buduK...'" seorang laKi-iaKi berbaju 
merah bergambar naga pada punggungnya 
mengumpat dan memaKi habis-habisan. 

DiedarKan pandangannya Ke seiseiiiing. Jurang 
ini memang besar dan dalam, sehingga cukup suKar 
untuK bisa melihat dasarnya dari atas. Tapi diyaKini 
Kalau gadis itu tadi meluncur dalam jurang ini. Tapi 
se Karang setelah laKi-iaKi itu berada di dasar jurang, 
tidaK ada satu pun mayat teronggoK. Apa lagi mayat 
gadis Kecil itu.... 

"Mustahil bisa hilang begitu saja'" dengusnya 
Kesal. 

KetiKa laKi-iaKi itu mendongaK Ke atas, tampaK 
matahari sudah cukup tinggi. Sinarnya yang han©t, 
cukup untuK menerangi bibir jurang ini sehingga 
terlihat dari bawah. Dia begitu yaKin Kalau gadis 
Kecil tadi jatuh dari bibir jurang di atasnya. Dan 
Kalau demiKian, tentu mayatnya ada di tempat dia 
berdiri seKarang ini. Tapi di sini tidaK ditemuKan 
satu mayat pun. 

Kembali laKi-iaKi berbaju merah itu 
mengedarKan pandangannya Ke seiseiiiing. SeisetiKa 
Kedua matanya menyipit begitu melihat salah satu 
tebing jurang. Ternyata di situ terdapat mulut gua 
Kecil yang hampirtertutup sebongKah batu cadas 
hitam. "Hup!" 

Hanya seKali lesatan saja, orang itu sudah 



mencapai mulut gua. £ebentar diamati Keadaan gua 
itu, Kemudian meiangKah masuK dengan hati-hati. 
AgaK berKerut juga Keningnya begitu berada di 
dalam gua. Ternyata perut gua in' cukup besar, dan 
nampaKnya panjang seKali. Dengan siKap masih 
berhati-hati, KaKinya meiangKah menyusuri gua itu. 

£emaKin jauh masuK Ke dalam, udara semaKin 
lembab. Dan Keadaannya juga bertambah gelap. 
LaKi-iaKi berbaju merah Ketat itu harus berjalan 
dengan merapat Ke dinding gua. Cukup suKar 
berjalan di dalam gelap peKat seperti ini. Gua ini 
sangat panjang dan beriiKu. Tapi belum ada cabang 
satu pun yang ditemui 

"Hmmm.... Gua ini seperti meiingKar dan 
menanjaK," laKi-iaKi muda itu bergumam. 

Orang berbaju merah itu terus berjalan peiahan 
dan hati-hati seKali. Tapi mendadaK langKahnya 
berhenti. Di depan sana terlihat seberKas cahaya 
menyemburat dari sebuah celah, ^ebentar diamati 
Keadaan. Kemudian dengan seKali lesatan yang 
cepat dan ringan, dia sudah tiba di depan celah itu. 
Ternyata itu merupaKan sebuah pintu yang tidaK 
begitu besar, berbentuK garis memanjang. Cukup 
lebat semaK beiuKaryang menutupi. 

£reK! 

Hati-hati seKali disibaKKan semaK itu. £ebentar 
diamati Keadaan di luar. Hanya sebuah hutan yang 
tidaKbegitu rapat, ditumbuhi pohon-pohon Kayu 
yang tidaK beraturan letaKnya. LaKi-iaKi muda 
berbaju merah itu melompat Keluar. "Ringan seKali 
sepasang KaKinya menjejaK tanah yang tebal oieh 



daun Kering. Kembali diedarKan pandangannya 
berKeiiiing. Dan perhatiannya Kini terpaKu pada 
sebuah perKampungan yang berada tidaK seberapa 
jauh dari tempat ini. Yang ternyata adalah lereng 
sebelah CJtara Gunung Antang. 

LaKi-iaKi muda berbaju merah itu mengayunKan 
KaKinya menuju perKampungan yang Kelihatannya 
tidaK jauh. Tapi belum juga berjalan jauh, tiba-tiba 
saja bermunculan orang-orang bersenjata goioK dan 
tombaK. Sepuluh orang itu langsung mengepung 
sambil menghunus senjata. 

"Hmmm..., siapa Kalian? Dan mengapa 
mengepungKu? 1 ' tanya laKHaKi berbaju merah itu. 

"Jangan banyaK tanya' Pergi Kau dari Kampung 
ini, iblis'" bentaK salah seorang yang Kelihatan 
bertubuh KeKar. Tangannya menggenggam sebilah 
goioK besar, yangsalahsatu matanya bergerigi. 

"Heh...?'A ku tidaKtahu siapa Kalian. Apa...." 

"Cerewet! Serang...!" 

"Hyaaa...!" 

"Yeaaah...!" 

Sepuluh orang itu langsung berlompatan 
menyerang demiKian ganasnya. LaKHaKi muda 
berbaju merah Ketat itu tidaK mempunyai 
Kesempatan lagi untuK bertanya. TerpaKsa dia 
berlompatan, menghindari setiap serangan yang 
datang dari segala penjuru. Cukup repot juga, 
Karena tidaK diberi Kesempatan sediKit pununtuK 
balas menyerang BahKan untuK mengambil napas 
saja rasanya tidaK ada Kesempatan lagi. Serangan* 
serangan itu datang bagai hujan. Gencar, dan 




sangat berbahaya. 

"Kalian bersungguh-sungguh rupanya' BaiK... 
Terima balasanKui" geram laKi-iaKi itu sengit 

petelah meiontarKan Kata-Kata, tubuhnya 
langsung melesat Ke udara, tepat KetiKa sebatang 
tombaK mengibas Ke arah KaKinya. Dengan menotoK 
sediKit ujung tombaK itu, dipinjam tenaga untuK 
melesat. Dua Kali tubuhnya berputar di udara, lalu 
meiuruK deras sambil meiontarKan dua puKuian 
beruntun. 

BuK' BuK' 

Dua jeritan meiengKing terdengar, disusul 
ambruKnya dua orang pengeroyoK itu. Dan belum 
lagi hilang jeritan tadi, Kembali disusul jeritan yang 
meiengKing tinggi. Sungguh cepat luar biasa geraKan 
orang berbaju merah itu. Cepat, dan tida k terduga 
sama seKali. Sebentar saja lima orangtergeietaK taK 
bernyawa lagi. 

Melihat tingKat Kepandaian lawan yang sangat 
tinggi, mereKa yang masih hidup mencoba meiariKan 
diri. Namun orang berbaju merah itu tidaK 
membiarKannya. Langsung dilepasKan beberapa 
buah senjata Kecil DerbentuK bintang segi delapan. 
Bintang berwarna merah itu meluncur deras 
menghajar mereKa yang mencoba meiariKan diri. 
Jeritan-jeritan meiengKing terdengar saling susul. 
Kembali tubuh-tubuh bergelimpangan berlumuran 
darah. 

"Sial...!" rutuKnya begitu melihat salah seorang 
berhasil meiariKan diri.cmang yang memegang goioK 
besar bergerigi itu demiKian cepat berlari. Jelas, 



ilmu meringankan tubuh yang dimiliki cukup tinggi. 
Dan orang berbaju merah itu hanya bisa 
mengumpat Kakinya menyepak salah satu mayat 
hingga terguling sejauh beberapa tombak. 
Kemudian kakinya melangkah cepat menuju 
perkampungan di Kaki Lereng Gunung Antang ini. 


Desa Antang memang tidak begitu besar, 
namun berpenduduk cukup padat juga. Letak 
rumah-rumahnya hampir berdempetan, sehingga 
penduduknya tidak memiliki halaman yang cukup. 
Hanya sebuah alun-alun yang berada di tengah- 
tengah desa menjadi tempat bermain anak-anak. 
Tapi ternyata ada salah satu rumah yang paling 
besar dan memiliki halaman luas di sekelilingnya. 
Halaman itu dikelilingi pagar bambu yang tidak 
begitu tinggi. Tapi nampaknya, sebagian besar 
sudah rapuh dimakan rayap. 

£uasana di desa itu cukup tenang dan damai. 
Anak-anak bermain riang gembira di alun-alun yang 
beradadi tengah-tengah desa. Alun-alun itu sering 
dijadikan tempat pertemuan dan se©ia macam 
kegiatan. Tiba-tiba ketenangan itu terusik ketika 
seorang laki-laki memakai baju kotor dan penuh 
keringat, berlari cepat menuju rumah yang paling 
besar. "Rumah besar itu memang satu-satunya di 
Desa Antang itu. 

"Ki-! Ki Bawung...! 1 ' laki-laki bertubuh tinggi 
tegap dan berotot itu berteriak-teriak sambil terus 



beriaricepat 

£eiuruh penduduK desa itu perhatiannya 
Kontan tertumpah pada orang yang berlari sambil 
menghunus goioKnya. Dan laKi-iaKi itu terjatuh di 
anaK tangga beranda depan rumah besar. £eorang 
laKinaKi tua mengenaKan baju putih panjang Keluar 
dari dalam. Bergegas dihampiri, dan dibantunya laKi- 
laKi muda itu berdiri. £egera dibawanya Ke beranda. 

"Jala Driya..., ada apa?" tanya laKi-iaKi tua yang 
diKenal bernama Ki Bawung itu. 

"CelaKa, Ki— CeiaKa...'" suara Jala Driya 
tersendat. 

"Minum.... Minum dulu, tenangKan dirimu." Ki 
Bawung memberiKan Kendi yang langsung diterima 
Jala Driya. Ain dingin dari Kendi itu seKetiKa 
berpindah Ke tenggoroKan Jala Driya. Sebentar 
diatur jalan napasnya. Keringat masih bercucuran 
deras membasahi wajah dan tubuhnya. Ki Bawung 
memandangi penduduK yang tahu-tahu sudah 
berKumpui memadati halaman rumahnya. 

"TidaK ada apa-apa, Kalian bubar saja'" agaK 
Ke-tras suara Ki Bawung. 

Dengan wajah masih menyiratKan rasa 
penasaran dan Keingintahuan, para penduduK itu 
meninggalKan rumah Ki Bawung. TampaK seKali dari 
siKap mereKa yang begitu menghormati laKi-iaKi tua 
itu. Ki Bawung Kembali memandang Jala Driya yang 
Kelihatan sudah tenang Kembali. 

"CeritaKan, apa yang terjadi?" tanya Ki Bawung. 

"Dia, Ki- Iblis itu datang Ke sini," sahut Jala 
Driya masih juga tersendat suaranya. 



"Siapa?” 

"Manusia ibris itu, Ki- Dia telah membunuh 
sembilan orang teman-temanKu di Hutan Lorong 
Angin," sudah agaKtenangsuara Jala D h ya. 

"Siapa manusia iblis itu, Jala Driya? Bicaralah 
yang jelasi" agaK membentaKsuara Ki Bawung. 

"Dia, Ki- Dia—" 

Belum juga Jala Driya bisa meianjutKan 
Kalimatnya, tiba-tiba saja terdengar tawa terbahaK- 
bahaK yang menggelegar. 

"Ha ha ha-'" 

Ki Bawung membaliKKan tubuhnya. Entah dari 
mana datangnya, tahu-tahu di tensh-tengah 
halaman rumahnya telah berdiri seorang pemuda 
mengenaisan baju merah menyala, sambil bertoiaK 
pinggang. S iK ap-nya begitu menantang. Sebentara 
Jala Driya bergegas bangKit, dan berlindung di baliK 
punggung Ki Bawung. SedangKan laKi-iaKi tua itu 
meiangKah menuruni anaK-anaK tangga beranda 
rumahnya, dan baru berhenti setelah sampai di 
ujung ana k tangga. 

"Siapa KisanaK, dan apa Keperluannya datang Ke 
Desa Antang ini?" tanya Ki Bawung. Suaranya 
dibuat seramah mungKin. 

"Hm.... CJntuK apa Kau tahu namaKu, Orang 
Tua?' Monyet jeieK itu pasti sudah menceritaKan 
yang buruK-buruK tentang diriKui" dengus laKi-iaKi 
berbaju merah itu seraya menuding Jala Driya. 

Yang dituding semaKin bertambah pucat 
wajahnya, namun sebentar Kemudian berubah 
memerah. 



Sementara Ki Bawung masih Kelihatan tenang 
dengan senyuman tersungging di bibirnya yang 
hampir tertutup Kumis putih panjang Pada saat itu 
entah dari mana datangnya, tahu-tahu di seKitar 
halaman rumah Ki Bawung sudah diKeiiiingi laKi-iaKi 
tua dan muda bersenjata beraneKa macam. 

"Hfnmm..., penyambutan yang meriah!" gumam 
laKi-iaKi muda berbaju merah, bergambar naga pada 
punggungnya, agaK mendesis. 

"MereKa hanya tertariK atas Kedatangan 
KisanaK yang begitu tiba-tiba," ujar Ki Bawung 
Kalem. 

'Bagus juga. Aku senang mendapat sambutan 
seperti ini. Dan itu berarti lebih banyaK mempunyai 
Kesempatan melatih jurus," agaK sinis nada suara 
pemuda berbaju merah itu, 

"KisanaK. Apa sebenarnya tujuanmu datang Ke 
desa Kami ini?' tanya Ki Bawung. Nada suaranya 
sudah terdengar Kalau tengah menahan geram. 

"Aku datang ingin mengambil gadis KecilKu!" 
lantang jawaban pemuda berbaju merah dengan 
gambar naga di punggungnya itu. 

"Gadis Kecil...? Desa ini memang banyaK gadis 
Kecilnya. Tapi mereKa sudah memiliKi orang tua dan 
saudara. Gadis Kecil mana yangdimaKsud, KisanaK?" 

"Percuma saja bersandiwara, Orang Tua. Di 
seKitar Gunung Antang ini, hanya ada satu desa 
yang ter-deKat. Cepat, serahKan dia padaKu!" 
bentaK pemuda itu sengit 

"Aku tidaK mengerti. Gadis mana yang Kau 
ingjnKan, KisanaK?" 



"Tua bangKa bodoh!" geram pemuda itu merasa 
dipermainKan. 

"Hmmm.... Kau mulai Kurang ajar, AnaK Muda. 
■Rupanya Kau Kurang diberi pelajaran rata Krama 
untuK menghadapi orang tua...!" desis Ki Bawung 
mulai Kehilangan Kesabarannya. 

"Ha ha ha.... Aku ingin Kau memberiKu sediKit 
tata Krama itu, Orang Tua!" tantang pemuda 
berbaju merah itu. 

"Kau terlalu angKuh, AnaK Muda, ingat, Kau 
tidaK bisa menguKur tingginya gunung dan dalamnya 
lautan!" desis Ki Bawung sengit. 

"BanyaK omong! Terimalah seranganKu ini, tua 
bangKa Keparat! Hiyaaat..!" 

Pemuda berbaju merah bergambar naga pada 
punggungnya itu langsung melompat menyerang, 
menggunaKan jurus-jurus pendeK yang cepat luar 
biasa. SedangKan Ki Bawung menghadapinya dengan 
geraKan yang manis seKali. Tubuhnya digeraK- 
geraKKan bagai seeKor belut. Begitu licin dan suKar 
untuK dideKati. 





2 


Pertarungan antara Ki Bawung melawan 
pemuda berbaju merah yang tidaK diKenal itu 
berlangsung sengit. Masing-masing mengeluarkan 
jurus-jurus yang cepat dan sangat berbahaya. TidaK 
terasa, sudah diKeiuarKan lebih dari dua puluh 
jurus, namun beium ada seorang pun yang Kelihatan 
terdesaK. MereKa sama-sama tangguh dan 
berKepandaian tinggi. 

Jurus demi jurus berlalu cepat Dan 
pertarungan terus beriangsungsengit. £emua orang 
yang berada di pinggir halaman rumah yang luas itu, 
hanya bisa menonton sambil menahan napas. 
MereKa semua berharap agar Ki Bawung dapat 
memenangKan pertarungan, dan mengusir pemuda 
edan itu. Di antara para penduduK yang tengah 
menonton, terlihat seorang pemuda berambut 
panjang sebatas bahu, berada di bawah pohon 
Kemuning. 

Pemuda berbaju rompi putih itu tanpa berKedip 
mengamati jalannya pertarungan. £ediKit pun tidaK 
didengarKan celotehan beberapa orang yang berada 
di deKatnya. Perhatian pemuda itu beralih Ke arah 
jendela rumah yang terbuKa. Di sana terlihat 
seorang gadis muda mengenaKan baju biru langit 
yang tidaK berKedip menyaKsiKan pertarungan. 
Wajahnya Kelihatan begitu tegang. DemiKian pula 
wanita setengah baya yang berada di sebelahnya. 
Wajahnya juga Kelihatan tegang dan pucat. 



Sementara pertarungan masih terus 
berlangsung sengit Bahkan kini, dua orang yang 
bertarung itu sama-sama mengeluarkan jurus-jurus 
andalan yang maut dan berbahaya. Bukan hanya 
teriakan yang terdengar, tapi juga deru angin dari 
lontaran pukulan serta ledakan keras. £etiap kali 
tangan beradu, terdengar suara ledakan dahsyat 
Jelas, pertarungan mereka menggunakan ilmu 
tenaga dalam tingkat tinggi. 

"Hup! Hi^aa...' 1 ' 

Tiba-tiba saja pemuda berbaju merah itu 
melesat ke atas agak ke belakang. Tubuhnya 
berputar dua kali, lalu cepat sekali dikibaskan 
tangan kanannya. Tiga buah benda berbentuk 
bintang berwarna merah meluncur deras ke arah Ki 
Bawung. 

''Curang' 1 ' dengus Ki Bawung. 

Cepat sekali laki-laki tua itu berjumpalitan 
menghindari terjangan senjata berbentuk bintang 
itu. Tapi pada saat sibuk menghindari serangan 
senjata rahasia itu, mendadak saja pemuda berbaju 
merah itu meiuruk sambil melontarkan satu pukulan 
keras mensndung tenaga dalam tinggi ke arahnya. 

''Hiyaaat...! 1 ' 

Ki Bawung tidak sempat lagi mengelak. Dan.... 
Buk! 

''Heghk! 1 ' Ki Bawung melenguh pendek. 

Pukulan bertenaga dalam tinggi itu tepat 
menghantam dadanya. Seketika itu juga Ki Bawung 
terlontar ke belakang sejauh tiga batang tombak, 
namun cepatmeiompat berdiri. Tampak kedua 



KaKinya bergetar, dan tubuhnya limbung. Dari 
sudut bibirnya mengucur darah Kental. 

"Ha ha ha...' 1 ' pemuda itu tertawa terbahaK- 
bahaK, sambil berdiri angKuh. Tangannya bertoiaK 
pinggang, bersiKap penuh Kemenangan. 

"Phuih'" Ki Bawung menyemburKan ludahnya 
yang bercampur darah. 

TidaK ada yang bisa menandingi iblis CaKar 
Naga' Ha ha ha...'" ujar pemuda berbaju merah yang 
menyebut dirinya, Iblis CaKar Naga. Suaranya begitu 
lantang. 

Semua orang yang menyaKsiKan pertarungan itu 
menjadi terpana. Sungguh tidaK disangKa Kalau Ki 
Bawung dapat ditaKiuKKan dengan mudah oieh 
seorang pemuda asing berbaju merah yang mengaKu 
bernama Iblis CaKar Naga itu. TaK ada seorang pun 
yang berani membuKa suara' BahKan peiahan-iahan 
mereKa bergeraK mundur. 

"Hayo' Siapa yang berani menantangKu, maju...'" 
tantang iblis CaKar Naga. 

Mendengar tantangan itu, para penduduK yang 
berada di seKeiiiing halaman rumah Ki Bawung, 
Kontan beriartan meninggalKan tempat itu. SeKetiKa 
hati mereKa ciut menyaKsiKan orang yang seia lu 
dihormati dan ditaKuti dapat ditunduKKan. Hanya 
Ki Bawung yang memiliKi Kepandaian tinggi di Desa 
Antang ini, dan itu disadari betul oieh seluruh 
penduduK desa ini 

"Ha ha ha...'" Iblis CaKar Naga tertawa 
terbahaK-bahaK penuh Kemenangan melihat orang- 
orang diseKelilingnya lari terbirit-birit 



Sementara itu Ki Bawung tengah berusaha 
mengurangi rasa sakjt pada dada dengan 
mengerahkan hawa murni dari pusat tubuhnya. 
Sedangkan iblis Cakar Naga sudah bersiap-siap 
hendak menyerang kem-'bali. Tidak dipedulikan lagi 
keadaan lawannya yang sudah tidak berdaya, dan 
Idni tengah menyembuhkan diri dari luka dalam di 
dadanya. 

"Kematianmu sudah dekat, tua bangkai 

Hiyaaat..! 1 ' seru iblis Cakar Naga lantang. 

Dengan jari-jari tan©n mengembang kaku, 
pemuda berbaju merah itu melompat menerjang Ki 
Bawung kembali. Tampak jari-jari tangan pemuda 
itu berubah berwarna merah bagai terbakar. 

"Awas, Ki-! 1 'seru Jala Driya memperingatkan. 

"Hupi" 

Buru-buru Ki Bawung membanting dirinya ke 
tanah, lalu bergulingan beberapa kali se belum 
melompat bangkit berdiri. S er augan iblis Cakar 
Naga hanya menghantam sebatang pohon beringin 
yang berdiri di tengah-tengah halaman. 

Khraaakh...' Bruki 

Sungguh dahsyat pukulan iblis Cakar Naga. 
Beringin yang begitu besar kontan roboh sekerika. 
Dan yang lebih menakjubkan lagi, beringin itu 
seperti hangus terbakar! Daun-daunnya kering 
berguguran, dan seluruh batangnya menghitam jadi 
arang. 

"Ghrrr...i" iblis Cakar Naga menggeram. 

Sepasang boia matanya merah menatap tajam 
Jala Driya yang berada tidak jauh dari tangga 



berandadepan rumah. £edangKan Jala Ddya jadi 
bergetar hatinya, lalu peiahan bergeraK Ke samping. 
'H iya' Hiya! Hiyaaa...'" 

Sambil berteriaK Keras, iblis CaKar Naga 
mengibasKan tangan Kanannya Ke arah Jala Driya. 
MaKa meluncurlah tiga buah bintang merah segi 
delapan Ke arah tubuh Jala Driya. LaKi-iaKi 
bertubuh tinggi tegap itu menjadi terpana disertai 
beiiaKan mata yang lebar. Na-imun beium juga 
senjata-senjata rahasia itu sampai pada sasaran, 
mendadaK saja.... 

TVing' Tfing! Tdng...' 

Tiga buah bintang merah itu langsung rontoK 
jatuh Ke tanah, tepat di ujung KaKi Jala Driya. 
BuKan hanya Jala Driya yang Keheranan, bahKan si 
Iblis CaKar Naga serta Ki Bawung menjadi mendeiiK 
hampir tidaK percaya dengan apa yang terjadi 
barusan. Tiga senjata rahasia itu rontoK pada saat 
hampir menembus tubuh Jala Driya. 

"Setan alas...'" geram Iblis CaKar Naga. 

Perhatian pemuda berbaju merah dengan 
gambar naga pada bagian punggungnya itu langsung 
terpusat Ke arah sebuah pohon Kemuning. Di 
bawahnya, nampaK seorang pemuda berbaju rompi 
putih dengan gagang pedang berbentuK Kepala 
burung menyembul dari baliK punggungnya. Ki 
Bawung dan Jala Driya juga menatap pemuda itu. 
Sepertinya mereKa begitu ya Ki n Kalau pemuda itulah 
yang telah menggagaiKan serangan si iblis CaKar 
Naga. 



*** 


"Phuih! Tapanya di sini banyaK monyet Keparat 
yang bisanya cuma main beiaKangr dengus si iblis 
CaKar Naga. 

Kata-Kata itu jelas ditujuKan untuK pemuda 
berbaju rompi putih yang tetap Kelihatan tenang di 
bawah pohon Kemuning. sementara itu Jala Driya 
sudah meng-geser KaKinya mendeKati Ki Bawung. 
SedangKan dari dalam rumah, terlihat dua orang 
wanita muncul. Yang seorang masih muda, 
sedangKan seorang lagi sudah berusia separuh 
abad. MereKa berdiri saja di ambang pintu depan. 
£aat itu Jala Driya sudah berada di samping Ki 
Bawung 

"Hup! Hbeaa...! 1 ' 

Tiba-tiba Iblis CaKar Naga berseru Keras, dan 
seKetiKa itu juga melesat Ke arah beranda depan. 
Begitu cepat lompatannya, sehingga suKar untuK 
cepat disadari. Namun pada- saat yang sama, 
melesat sebuah bayangan putih memotong laju 
lesatan si iblis CaKar Naga. 

''CJtsr 

Iblis CaKar Naga meienrjngKan tubuhnya Ke 
beiaKang, lalu berputaran dua Kali sebelum 
menjejaKKan KaKinya dengan manis di tanah. 
Pemuda itu meiiriK Ke arah pohon Kemuning, tapi 
tidaK ada lagi pemuda berbaju rompi putih di sana. 
Dan saat menoleh Ke arah beranda, terlihat 
pemuda itu telah duduK di tangga beranda depan 
rumah Ki Bawung. 

"Setan alas...'" geram Iblis CaKar Naga gusar. 



Pemuda berbaju merah itu merasa dirinya 
dipermainkan. Kegeramannya jadi tidak bisa ditahan 
lagi. 

Digeser kakinya ke kanan beberapa tindak. 
Tatapan matanya begitu tajam menusuk ke arah 
pemuda berbaju rompi putih yang masih tetap 
duduk seperti tidak mempedulikannya, bahkan 
malah asyik menggigit-gigit sebatang ranting kering 
di sudut bibirnya. 

"Mampus kau' Hiyaaat..!" Mendadak, iblis Cakar 
Naga menghentakkan kedua tangannya ke depan. 
Dari telapak tangannya meluncur secercah cahaya 
merah. £inar merah itu terus meiuruk deras ke arah 
pemuda berbaju rompi putih itu. Ledakan dahsyat 
sekerika terdengar saat sinar merah itu 
menghantam tangga beranda. Tak ada seorang pun 
yang melihat kalau pemuda berbaju rompi putih itu 
berusaha menghindar. £emua pasri menyangka kalau 
pemuda itu pasti hancur berkeping-keping bersama 
anak tangga yang berantakan dan tanah yang 
berlubang cukup besar. 

Tapi semua mata jadi membeiiak. Pada anak 
tangga lainnya, terlihat pemuda berbaju rompi putih 
itu masih tetap duduk tenang. Debu dan asap yang 
mengepul tebal memang menghalangi pandangan 
untuk beberapa saat Namun setelah semuanya 
memudar, baru terlihat jelas kalau, pemuda itu 
tidak mengalami satu 'apa pun. Bahkan kelihatannya 
begitu tenang dengan sikap seperti semula, duduk 
pada anak tangga di atasnya. 

"Monyet buduk...!" umpat iblis Cakar Naga. 



"Siapa dia, Ki?" tanya Jala Driya setengah berbisiK. 

"Entahlah, aKu baru melihatnya," sahut Ki 
Bawung. 

"Kelihatannya buKan pemuda desa ini, Ki," 
tebaK Jala Driya. 

"Hmmm...," gumam Ki Bawung i i da k jelas. 
Sementara itu iblis CaKar Naga sudah Kembali ber¬ 
siap-siap hendaK menyerang. DigeraK-geraKKan 
Kedua tangannya di depan dada. Kedua KaKinya 
dipentang lebar Ke samping, dan lututnya aga« 
sediKit terteKuK. Pandangan matanya tajam, 
menusuK langsung Ke arah pemuda berbaju rompi 
putih yang masih tetap duduK di anaK tangga. 

"Hooop...! Hiyaaa...'" 

Blarrr...! 

Suatu ledaKan dahsyat Kembali menggelegar 
KetiKa sinar merah meiuruK bagai Kilat menghantam 
anaK tangga yang diduduKi pemuda berbaju rompi 
putih itu. Tiga leret sinar merah menghantam 
berturut-turut, membuat seluruh tangga beranda 
depan itu hancur berantaKan. Bangunan yang 
cukup besar dan tersusun dari belahan papan itu 
menjadi bergetar hebat 

Debu mengepul tebal, bercampur asap 
Kemerahan menghalangi pandangan mata. Ki 
Bawung dan Jala Driya menahan napas disertai 
pandangan tidaK berKedip Ke arah beranda depan 
rumah itu. S e dangKan iblis CaKar Naga berdiri 
tegaK, bersiKap penuh waspada. Wajahnya 
memerah, dan rahangnya terKatup rapat 

SediKit demi sediKit, debu dan asap yang 



berKepui mulai memudar. Dan di sana tidaK lagi 
terlihat seorang pun. BahKan dua wanita yang tadi 
berada di ambang pintu, tidaK terlihat lagi. Kedua 
wanita itu sudah masuK Ke dalam saat iblis CaKar 
Naga meiaKuKan serangan hendaK menerKam 
mereKa, dan berhasil digagalKan pemuda berbaju 
rompi putih. Kini pemuda itu juga tidaK tampaK 
lagi. 

''Ha ha ha...' 1 ' Iblis CaKar Naga tertawa 
terbahaK-bahaK. 

Dugaannya, serangan Kali ini mendapatKan hasil 
yang memuasKan. Memang, terlalu suKar untuK 
menghindari serangan beruntun dan dahsyat itu. 
Hanya Keajaiban saja yang bisa menyeiamatKan 
pemuda berbaju rompi putih itu. Tapi mendadaK 
saja tawa Iblis CaKar Naga berhenti. 

Tiba-tiba dari atas atap rumah Ki Bawung 
meiuruK turun pemuda berbaju rompi putih. 
£ungguh ringan ge raKannya, sehingga tidaK 
menimbuiKan suara sediKit pun saat KaKinya 
mendarat seKitar tiga batang tombaK di depan iblis 
CaKar Naga. Pemuda berbaju merah itu sampai 
terionjaK Kaget, dan melompat mundur tiga 
langKah. Wajahnya langsung menyemburat merah, 
dan gerahamnya bergemeietuK menahan amarah 
yang meluap dalam dada. 

''Keparat..! 1 ' iblis CaKar Naga menggeram marah. 
"Sudah cukup Kau pamerKan ilmu murahan padaKu, 
KisanaK. Pergilah sebelum aKu menjatuhKan tangan 
padamur' usir pemuda berbaju rompi putih itu. 
Nada suaranya begitu dingin. 



"Phuih' Kau yang harus enyah dari hadapanKu'" 
dengus iblis CaKar Naga. 

"Dengar, KisanaK. aku tahu, apa yang Kau can. 
Gadis Kecil itu tidaK ada di sini Dan Kau salah 
sangKa Karena mereKa tidaK menyembunyiKannya," 
Kata pemuda itu lagi lebih tegas. 

"Ha ha ha...' Kau piKir aKu bodoh, heh?' Aku 
buKan bocah Kecil yang bisa diKibuli" bentaK iblis 
CaKar Naga. 

"TidaK ada yang membohongi mu, KisanaK.'' 

"Phuih' LagaKmu memuaKKan!" 

"KesabaranKu ada batasnya, KisanaK' 1 ' dingin 
dan datar nada suara pemuda berbaju rompi putih 
itu. 

"Dan KesabaranKu sudah habis, Kadal buduKr 
balas iblis CaKar Naga. 

"Hmmm..., rupanya aKu terpaissa harus 
memaKsamu Keluar dari desa'ini." 

petelah berKata demiKian, pemuda berbaju 
rompi putih itu langsung melompat menyerang 
menggunaKan jurus-jurus pendeK yang sangat cepat. 
Hal ini membuat ibbs CaKar Naga agaK KeiabaKan 
sesaat, namun dengan cepat bisa menguasai 
Keadaan. Pertarungan pun tidaK dapat dihindari 
lagi. 

TampaK seisaii Kalau pemuda berbaju rompi 
putih itu hanya berusaha agar orang berbaju merah 
itu agaK menyingKir dari desa ini. Serangan- 
serangannya memang san©t berbahaya, namun 
sama seKali tidaK diarahKan pada sasaran yang tepat 
Beberapa Kali Iblis CaKar Naga harus menerima 



puKuian, namun tidak merasakan akibat apa-apa 
dari pukulan itu. Dan iblisCakar Naga tahu kalau 
lawannya ini tidak mengerahkan tenaga dalam pada 
setiap serangan-serangannya. Walaupun demikian, 
agak kerepotan juga, bahkan sukar baginya untuk 
menempatkan satu pukulan saja. 

Gerakan-gerakan tubuh pemuda berbaju rompi 
putih itu sukar untuk ditebak. Bahkan sepertinya 
hanya gerakan-gerakan biasa saja yang begitu 
lamban dan tidak beraturan sama sekali. Kadang- 
kadang tubuhnya terlalu miring ke kanan atau ke 
kiri, dan juga terlalu membungkuk. Malah 
terkadang hampir jatuh. Juga gerakan kakinya 
terasa begitu lamban, namun sangat ringan dan 
sukar ditebak arahnya. 

''Edan' Jurus apa yang dipakainya...? 1 ' rutuk iblis 
Cakar Naga dalam hati. 

Iblis Cakar Naga berusaha untuk mendesak 
dengan meningkatkan pola seransnnya Bahkan 
dikerahkan seluruh tenaga dalamnya. £etiap kali 
melontarkan pukulan, terdengar suara angin 
menderu bagai badai. Sungguh dahsyat pukulannya, 
dan berbahaya sekali. Namun pemuda berbaju 
rompi putih itu belum juga merubah gerakan- 
gerakannya. 

''Kadal' Cacing tanah...! 1 ' Iblis Cakar Naga 
mengumpat habis-habisan. 

Iblis Cakar Naga seperti kehilangan akal 
mengha-dapi jurus yang aneh dari lawannya kali ini. 
Sungguh sukar baginya mendaratkan satu pukulan 
saja S^iap kali pukulan yang dilepaskannya hampir 



mencapai sasaran, entah bagaimana menjadi meleset 
hanya sediKit saja Hal ini membuatnya semaKin 
geram. BahKan mungKin bisa gila Kalau begini terus. 

“Hup...! 1 ' 

Tiba-tiba saja Iblis CaKar Naga melompat 
mundur sejauh dua batang tombaK lebih. Dan 
secepat Kilat di-KibasKan tangan Kanannya beberapa 
Kali. Bintang-bintang berwarna merah segi delapan, 
meluncur deras bagai hujan Ke arah pemuda 
berbaju rompi putih itu. Namun hanya dengan 
meiiuK-iiuKKan tubuhnya serta menggeser KaKinya 
Ke Kiri dan Ke Kanan, serbuan bintang merah segi 
delapan itu berhasil dihindari pemuda berbaju 
rompi putih itu. 

"N ih' Terima jurus '£eribu Bintang Merah Kur' 
geram Iblis CaKar Na©. 

LaKi-iaKi muda berbaju merah dan bergambar 
naga pada punggungnya itu segera merubah pola 
serangan. Dia berlompatan cepat memutari tubuh 
lawan sambil meiontarKan bintang-bintang merah 
dengan cepat £ungguh luar biasa' -Bintang-bintang 
itu berhamburan dari segala arah. Dan pemuda 
berbaju rompi putih itu terpaKsa berjumpalitan 
menghindarinya. 

Namun tidaK lama hal itu terjadi, Karena tiba- 
tiba saja pemuda berbaju rompi putih itu berteriaK 
Keras. SeKeriKa tubuhnya berputar cepat bagai 
gasing sambil merentangKan lebar Kedua tangannya 
Ke samping. £eKeriKa itu juga, entah dari mana 
datangnya, tiba-tiba saja bertiup angin Kencang 
bagai terjadi topan. MaKa bintang-bintang merah 



itu Kontan berguguran, bahKan beterbangan 
tersapu angin. ''Hiyaaa...! 1 ' 

MendadaK pemuda berbaju rompi putih itu 
berhenti berputar. Bagai Kilat, dihentaKKan Kedua 
tangannya Ke arah Iblis CaKar Naga. £atu hembusan 
angin yang sangat Kuat menghantam tubuh Iblis 
CaKar Naga yang tidaK sempat menghindar lagi. Dia 
begitu terpana Karena bintang-bintang merahnya 
berguguran. 

"AKh...! 1 ' Iblis CaKar Naga terpeKiK Keras aga« 
tertahan. 

Tubuhnya terlontar jauh Ke beiaKang, lalu 
menghantam sebuah pohon besar hingga hancur 
berantaKan. Namun dia cepat melompat bangKit 
berdiri. Tapi belum juga tubuhnya seimbang, 
pemuda berbaju rompi putih itu sudah menerjang 
sambil meiepasKan dua puKuian beruntun, iblis 
CaKar Naga tidaK bisa mengeiaK lagi. Kembali 
tubuhnya terlontar Ke beiaKang begitu dua puKuian 
beruntun menghantam dada dan perut 

"HUghK! 1 ' 

Iblis CaKar Naga memuntahKan darah Kental 
dari mulutnya, dan sambil terhuyung-huyung 
berusaha bangKit berdiri. £eiuruh rongga dadanya 
terasa sesaK, dan perutnya mual buKan main. £aat 
itu dirasaKan seperti tengah terbang Ke aKhirat 
Pandangan matanya jadi mengabur berKunang- 
Kunang. Digeieng-geiengKan Kepalang, berusaha 
untuK menghilangKan pening yangmenyerang 
Kepalanya aKibat mual yang tidaK tertahanKan. 

"CJghK! Kali ini Kau boieh menang, monyet 



Keparat! CJghK...!" dengus iblis CaKar Naga. 

petelah berKata demiKian, iblis CaKar Naga 
melesat pergi. cepat seKaii lesatannya. Walau dalam 
Keadaan tenuKa, masih juga mampu diKerahKan ilmu 
meringanKan tubuhnya. Dalam seisejap saja 
bayangan tubuhnya sudah lenyap dari pandangan 
mata. 

Ki Bawung dan Jala Driya bergegas 
menghampiri pemuda berbaju rompi putih yang 
sudah aKan meiangKah pergi. TerpaKsa diurungKan 
langKahnya, Karena Ki Bawung dan Jala Driya sudah 
lebih dahulu menghadang di depan. 

"KisanaK, aKu mohon jangan pergi duKi, 1 ' ucap 
Ki Bawung meminta. 

■'Hm.., 1 ' pemuda berbaju rompi putih itu 
menggumam tidaK jelas. 

"AKu mengucapKan terima Kasih atas 
pertolongan KisanaK. JiKa tidaK Keberatan, 
singgahlah sebentar," lanjut Ki Bawung. 

’Sebenarnya aKu masih harus meianjutKan perja¬ 
lanan. Tapi baiKiah...," sahut pemuda berbaju rompi 
putih itu tidaK bisa menoiaK undangan ramah ini 

"Ah..., terima Kasih. Mari, KisanaK." 

Ki Bawung begjtu gembira Karena pemuda yang 
telah menyeiamatKan nyawanya bersedia menerima 
undangan untuK singgah. MereKa Kemudian 
berjalan menghampiri rumah yang tangga 
berandanya hancur berantaKan digempur si iblis 
CaKar Na©. TampaK dari tiap jehdeia rumah 
penduduK Desa Antang, bersembulan Kepala-Kepala 
yang hendaK melihat pemuda yang telah 



menyeiamatKan desa ini dari Kehancuran. 
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Ki Bawung duduK bersila di ruangan depan 
rumahnya. Di beiaKangnya, duduK istri dan anaK 
gadisnya. SedangKan di sebelah Kanan, duduK Jala 
Driya. Di depan mereKa bersila seorang pemuda 
berwajah tampan, dan berambut gondrong sebatas 
bahu. Pemuda itu mengenaKan baju rompi putih 
tanpa lengan. £ebilah pedang bergagang Kepala 
burung tersampir di punggungnya. 

"Hmmm.... Jadi Ki Bawung sendiri tidaK tahu 
siapa dia, dan maKsud Kedatangannya...?" tanya 
pemuda itu setengah bergumam. Pertanyaan itu 
seperti untuK dirinya sendiri. 

"£ama seKali aKu tidaK tahu, Na k 'Rangga," 
sahutKi Bawung. 

MereKa memang sudah saling memperKenalKan 
diri satu sama lain, dan sudah cukup lama 
memperbincangKan perisuwa yang tadi terjadi di 
halaman depan rumah ini. Pemuda berbaju rompi 
putih itu memang tidaK lain dari "Rangga yang lebih 
diKenal berjuiuK PendeKar "Rajawali Sa Kti - 
Keberadaannya di Desa Antang ini memang secara 
Kebetulan saja. 

"ApaKah NaK "Rangga juga tidaK tahu siapa dia?" 
tanya Ki Bawung. 

"TidaK," sahut "Rangga. 

Tapi, mengapa NaK "Rangga mengataKan Kalau 
gadis Kecil yang dicarinya tidaK berada di sini? 
ApaKah Na k "Rangga mengetahui di mana gadis Kecil 



yang dicarinya?" pertanyaan Ki Bawung seperti 
menyeiidiK 

"AKu tadi hanya bersiasat saja, KI Sebenarnya 
aKu sendiri tidaK tahu persis permasalahannya Tadi 
aKu hanya mendengar saat dia menyebut-nyebut 
gadis Kecil," sahut "Rangga bisa memaNumi nada 
menyeiidiK dari pertanyaan Ki Bawung. 

"Dia memang menyebut-nyebut gadis Kecil yang 
dicarinya di sini. Tapi..., siapa gadis Kecil yang 
dicarinya..?" Ki Bawung seperti bicara pada dirinya 
sendiri. 

"MungKin anaKnya. Ayah," ceietuK gadis yang 
berada di beiaKang Ki Bawung. 

"Ya, mungKin juga," desah Ki Bawung. Beberapa 
saat Kemudian suasana menjadi hening. gedangKan 
Kepala "Rangga tertunduK meneKuri tiKar pandan 
yang menjadi alas duduKnya. DemiKian pula Ki 
Bawung yang seperti ten©h berpiKir Keras. 
Kemunculan orang yang mengaKu bernama Iblis 
CaKar Naga siang tadi memang membuat gempar 
seluruh penduduK Desa Antang ini. BahKan 
seKarang menjadi bahan pemiKiran serius dari orang- 
orang yang tadi sempat bertarung dengannya 

Kemunculan yang tiba-tiba dan terasa aneh. 
Alasan yang diKemuKaKannya pun terasa aneh. Iblis 
CaKar Naga mencari seorang gadis Kecil. Padahal, 
gadis Kecil itu tidaK ada di sini. Dan semua orang 
tidaK ada yang tahu, siapa gadis Kecil yang dicarinya 
itu. Hanya dugaan-dugaan saja yang muncul di 
benaK mereKa semua. 

"Jala Driya...," Ki Bawung menatap Jala Driya 



yang sejaK tadi hanya diam saja. 

''Oh.... Ada apa, Ki>" Jala Driya langsung 
mengangKat Kepalanya 

"Kau yang pertama Kali bertemu dengannya, 
bagaimana dia sampai bisa menyangKa Kalau gadis 
Kecil yang dicarinya ada di sini? 1 ' tanya Ki Bawung. 

'Aku tidaK tahu, Ki- Dia muncul dari dalam 
Gua Lorong Angin. £eperti yang Ki Bawung 
perintahKan, jiKa ada orang yang Keluar dari Gua 
Lorong Angin, harus dibunuh. Kami semua 
meiaKsanaKan perintah itu, Ki- Tapi aKibatnya 
sembilan orang temanKu malah tewas," jelas Jala 
Driya. 

"Lorong Angin...?!" "Rangga nampaK terKejut 
mendengar nama Lorong Angin disebut-sebut 
"Benar, Den "Rangga" sahut Jala Driya. "Kau seperti 
terKejut mendengarnya, NaK "Rangga?" seiidiK Ki 
Bawung. 

'Ah, tidaK. Hanya saja, aKu seperti pernah 
mendengar nama itu. ApaKah deKat dari tempat 
ini?" 

TidaK seberapa jauh," Jala Driya yang menyahut 
"Mengapa Kau memberi perintah untuK membu-nuh 
siapa saja yang Keluar dari Lorong Angin, Ki?" tanya 
Rangga ingin tahu. 

"Perintah itu sudah lama ada, NaK "Rangga 
MungKin sudah lebih sepuluh tahun. Dan Kami 
selalu menjaganya, baiK siang maupun malam..-.," Ki 
Bawung mencoba menjeiasKan. 

"Kau yang memerintahKan itu, Ki?" 

"BuKani Kepala desa yang terdahululah yang 




memerintahkan, 1 ' sahut Ki Bawung. "Aku hanya 
meneruskan amanatnya saja. £emua itu dilakukan 
untuk menjaga keamanan dan ketentraman Desa 
Antang 

"Kenapa bisa begitu?" tanya "Rangga semakin 
ingin tahu. 

"Ceritanya sangat panjang, Nak "Rangga. Tapi..., 
apakah kau bukan pendatang dari Lorong Angin?" 
nada suara Ki Bawung terdengar curiga. 

Tidak, Ki- Aku datang melewati sungai sebelah 
CJtara Desa Antang ini," sahut "Rangga. 

"Dari Desa Muara?" Ki Bawung ingin kejeiasaa 

"Bena r," sa hut "Ra ngga. 

"Oh.... Apakah kau datang ke sini karena diutus 
Ki Randung? Kepala Desa Muara itu...," tanya Ki 
Bawung lagi disertai tarikan napas panjang. 

"Rangga tidak menjawab, dan hanya tersenyum 
saja. 

"Syukurlah kalau kau memang utusan dari Desa 
Muara. Sudah lama sekali aku meminta seorang 
murid utama dari Padepokan Muara. 'Rupanya 
permohonanku dikabulkan juga," agak mendesah 
suara Ki Bawung. 

Rangga hanya diam saja. Dia merasa kalau di 
Desa Antang ini juga tengah terjadi sesuatu. 
Padahal, sama sekali Pendekar Rajawali Sa Kti itu 
tidak mengenal Ki Randung yang menjadi Kepala 
Desa Muara itu. Dan yang lebih penting lagi, 
Rangga bukan berasal dari Padepokan Muara. 
Pendekar Rajawali Sa Kti itu memang mengetahui 
kalau di Desa Muara ada sebuah padepokan yang 



cukup besar dan sangat terKenai, Karena sering 
menciptaKan pendeKar tangguh berKepandaian 
tinggi. "Rangga sendiri hanya beberapa hari saja 
berada di desa itu. 

Hanya saja PendeKar "Rajawali SaKti itu tidaK 
ingin mengecewaKan Ki Bawung yang nampaKnya 
begitu gembira Karena mengira "Rangga utusan dari 
Desa Muara. Memang seorang pendeKar dari 
PadepoKan Muara yang sudah lama dinantiKannya. 
Dan ini tentu dapat menguntungKan, Karena 
"Rangga mempunyai beberapa tanda tanya begitu 
mendengar Ki Bawung memerintahKan untuK 
membunuh siapa saja yang Keluar dari dalam Gua 
Lorong Angin. 

"Na k "Rangga. Kau diutus Ke sini, tentu gurumu 
sudah menceritaKan perihal Desa Antang ini," Kata 
Ki Bawung. 

'TidaK, Ki>" sahut "Rangga. 

"Juga tentang Gua Lorong Angin?" Ki Bawung 
seperti tidaK percaya. 

Rangga menggeiengKan Kepalanya. "Ah..., 
mengapa mereKa begitu ceroboh? Seharusnya 
memberitahuKan lebih dahulu Kepadamu. Atau..., 
ah mungKin mereKa berharap agar aKu yang 
menceritaKan semuanya." 

"Rangga tersenyum. Dan memang ini Kesempatan 
yang dinantiKannya. Den©n begitu bisa didapatKan 
Keterangan perihal Gua Lorong Angin. Terus 
terang, Kedatangannya Ke sini memang ingin Ke Gua 
Lorong Angin itu. Tujuan yang tidaK pasti dan 
masih menjadi beban pertanyaan di benaKnya. Ini 



tentu saja menjadi rahasia pribadinya. Dan tidak 
mungKin diceritakan hal sebenarnya, mengapa dia 
datang ke Desa Antang ini kepada Ki Bawung. 
gementara laki-laki tua ini, sudah begitu percaya 
kalau dirinya adalah utusan dari Desa Muara. 

Mereka kini jadi melupakan iblis Cakar Naga. 
Dan Ki Bawung mulai menceritakan, mengapa 
kepala desa yang terdahulu memerintahkan untuk 
mengenyahkan siapa saja yang keluar dari dalam 
Gua Lorong Angin. gedangkan "Rangga 
mendengarkan penuh perhatian. Disimaknya setiap 
kata yang terucapkan dari bibir Ki Bawung. Sesekali 
Rendekar Rajawali CaKtri itu bertanya kalau ada 
yang kurang jelas. Maka, Ki Bawung pun 
menjelaskannya dengan terperinci sekali. 


"Rangga memaridangi mulut gua yang hanya 
kelihatan seperti garis memanjang saja. Pendekar 
"Rajawali Sakti itu mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling. Tak ada seorang pun yang terlihat di 
sekitar tempat ini. Dari ketinggian seperti ini, 
memang bisa memandang ke se©ia arah. Desa 
Antang terlihat jelas, dan nampak sunyi tenang. 
"Rangga mendongakkan kepalanya ke atas, gaat itu 
terlihat sebuah bayangan hitam keperakan 
melayang-layang di angkasa. Pendekar Raja wali Sakti 
itu tersenyum. 

"Kemarilah, Rajawali Putih...'" seru Rangga 
sambil melambaikan tan©n. 



"KhraghK...!" 

Dari angKasa meiuruK turun seeKor rajawali 
raKsasa berbulu putih KeperaKan. "Rajawali Putih 
mendarat lunaK di depan rangga. DiangguK- 
angguKKan Kepalanya dengan sayap setengah 
terentang. Rangga menghampiri dan menepuK- 
nepuK leher burung raKsasa itu. 

"Hm..., jadi gua ini tembus Ke sebelah Barat?" 
gumam "Rangga seperti mengerti setiap isyarat yang 
digeraKKan burung rajawali raKsasa itu. 

"KhrrrghK...!" "Rajawali PuBh mengKiriK seraya 
mengangguKKan Kepalanya. 

"Apa saja yang ada di sana?" tanya "Rangga. 
"Rajawali Putih menggeiengKan Kepalanya. Kemudian 
mengembangKan sayap Kanannya hingga menyampir 
menutupi tanah. Rangga memperhatiKan sejenaK, 
Kemudian menatap boia mata burung raKsasa itu. 
'Berapa?' tanya "Rangga. "Rajawali Putih mematuK 
tanah di depannya satuKali. 

"LaKi-iaKi atau perempuan?' "Rajawali Putih 
mengangKat sebelah KaKi Kanannya, Kemudian 
dengan paruh dipatuKnya jari KaKi yang paling 
tengah. "Rangga memperhatiKan setiap geraKan 
yangdilaKuKan "Rajawali Putih dengan seKsama. 
DiangguK-angguKKan Kepalanya tanda mengerti 
semua yang diisyaratKan burung rajawali raKsasa 
itu. 

"Kita lihat Kesana, "Rajawali Putih. Hup...'" 
Rjngan seKali geraKan "Rangga. Tubuhnya melayang 
naiK Ke punggung Rajawali Putih, Setelah menepuK 
leher burung raKsasa itu tiga Kali, secepat Kilat 



■Rajawali Putih mengepalkan sayapnya, melesat 
naiKdan membumbung tinggi Ke angKasa. £ebentar 
saja 'Rajawali Putih sudah melayang di angKasa, dan 
■Rangga berada di punggungnya. 

■Rangga mengarahKan pandangannya Ke bawah. 
Setiap jengKal tanah diperhatiKan dengan teliti. 
Sementara 'Rajawali Putih terus melayang menuju 
arah Barat Burung raKsasa itu menuKiK setelah 
sampai pada bagian Gunung Antang yang bertebing 
curam dan berbatu. BanyaK jurang terdapat di 
tempat ini. Rajawali Putih mendarat pada salah 
satu dataran berbatu yang agaK rapuh. "Rangga 
melompat turun dengan geraKan yang indah dan 
ringan seKali. 

''Hmmm..., 1 ' gumam PendeKar Rajawali ?aKti itu. 
Tatapan matanya langsung tertuju pada sesosoK 
tubuh yang tergoieK di antara bebatuan. Darah 
yang melumuri tubuhnya.sudah mengering. Peiahan 
■Rangga menghampiri mayat laKi-iaKi berbaju agaK 
Ketat, berwarna biru itu. Sebentar diperiKsanya 
mayat itu, Kemudian berdiri dan memandang 
berKeliling. 

"bayang seKali, dia sudah tewas. Hhh...' S>apa 
yang membunuhnya? Dan...r''Rangga tersentaK, dan 
gumamannya seKetiKa terhenti. 

PendeKar Rajawali ?aKti itu melompat Ke tepi 
jurang yang tidaK jauh dari tempat ini. KaKinya 
berdiri tegaK di bibir jurang yang cukup besar dan 
dalam. SuKar untuK melihat dasar jurang yang gelap 
tertutup Kabut itu. Matanya tajam meneliti seKitar 
bibir jurang ini. Kembali mulutnya bergumam dan 



KaKinya berlutut mengambil pecahan batu. 

"Batu ini seperti sengaja dipecahKan. 
Hmmm..,mudah-mudahan Ayu Nerang tidaK 
tercebur dalam jurang ini," Kembali "Rangga 
bergumam. 

PendeKar Rajawali £aKti itu berpaling, menoleh 
pada "Rajawali Putih yang masih tetap mendeKam di 
tempat pertama Kali mendarat Burung rajawali 
raKsasa itu juga menatap "Rangga. 

'Rajawali Putih, Kemarilah!" panggil "Rangga. 

"KhraghK!" 

Hanya. seKali lesatan saja,Rajawali Putih sudah 
berada di samping "Rangga. 

"Kita turun Ke sana, tapi hati-hati," Kata 
"Rangga. 

"KhrrrK...,""Rajawali Putih mengKiriK 

"Rangga melompat naiK Ke punggung burung 
rajawali raKsasa itu. £ebentar Kemudian Rajawali 
Putih sudah melayang di atas jurang yang menganga 
lebar. £eteiah berputar tiga Kali, Kemudian peiahan- 
lahan bergeraK turun, masuK Ke dalam jurang. 
Rangga mengamati setiap tebing jurang yang terdiri 
dari batu-batu cadas berlumut tebal. KeiopaK 
matanya sediKit menyipit saat melihat ada beKas 
jejaK KaKi yang tertera jelas pada lumut di tebing 
batu jurang ini 

Terus turun, Rajawali Putih," pinta Rangga. 

KhrrrK..!" 

"Rajawali Putih terus mengepaKKan sayapnya 
perlahan-lahan, lalu bergeraK turun semaKin jauh Ke 
dalam jurang. Mata Rangga tidaK lepas mengamati 



jejaK KaKi yang tertera pada tebing berbatu yang 
berlumut tebal itu. Jelas seKali Kalau jejaK KaKi itu 
mengarah Ke dasar jurang. 

''Hup! 1 ' 

■Rangga melompat turun begitu sudah deKat Ke 
dasar jurang. JejaK KaKi masih nampaK. Dan 
RendeKar ‘Rajawali ?aKti itu pun mengiKuti jejaK 
KaKi yang terlihat KaKinya berhenti meiangKah saat 
jejaK KaKi itu memasuKi sebuah celah batu yang 
merupa Ka n sebuah mulut gua. Dengan 
mengerahKan aji 'Tatar Netra', RendeKar Rajawali 
SaKti itu dengan leluasa dapat melihat Ke dalam gua 
yang gelap. 

"Hmmm..., gua ini panjang dan meiingKar. Aku 
yaKin Kalau gua ini tembusan dari Gua Lorong 
Angin," gumam Rangga. 

■Rangga meiangKah mundur tiga tindaK. Kembali 
diamati seKeiiiing dasar jurang ini. Kabut yang 
demiKian tebal menyulitKannya untuK bisa melihat 
jauh. CJntung saja segera dipergunaKan aji 'Tatar 
Netra*. Tiba-tiba saja "Rangga diKejutKan oieh suara 
menggerung yang Keras mengge'tarKan. 

"GhrauuughK...!" 


■Rangga terKejut buKan main, begitu tiba-tiba 
muncul sesosoK maKhluK mengeriKan. MaKhluK itu 
berbulu hitam peKat bagai seeKor gorina, tapi 
wajahnya lebih mirip seeKor anjing hutan liar. 
Sepasang boia matanya bulat menyala bagai boia api. 



MaKhiuK itu menggerung-gerung, memamerKan 
baris-baris giginya yang bertaring tajam mengeriKan. 
■Rangga melompat mundur beberapa tindaK. 
Sedangkan maKhiuK yang tidaK mungKin disebut 
manusia itu meiangKah mendeKatpeiahan-iahan. 
''Grhhh...! 1 ' 

"JiKa Kau buKan maKhiuK buas, aKu tidaK 
bermaKsud jahat padamu," jelas 'Rangga. 

"GhraughK...!" maKhiuK aneh bertubuh besar 
dan berbulu hitam itu menggerung Keras. 

Dan tiba-tiba saja maKhiuK itu melompat cepat 
sambil merentangKan tangan Ke depan, siap hendaK 
menerKam. Cepat seKali dia menerjang. CJntuK 
sesaat "Rangga terpana, namun cepat-cepat 
melompat Ke samping dan menjatuhKan diri serta 
bergulingan di tanah berbatu lembab. 

"Hup!" 

Bergegas "Rangga melompat bangKit berdiri. 
Namun belum juga bisa menguasai Keseimbangan 
tubuhnya, maKhiuK bertubuh macam gorina dan 
bermuKa seperti anjing hutan itu sudah Kembali 
melompat menerjang ganas. Mulutnya menggerung 
dahsyat, membuat seluruh tebing jurang ini 
bergetar bagai hendaK runtuh. 

"CJts! Hiyaaa...'" 

"Rangga Kembali melompat Ke samping, dan 
secepat Kilat meiavengKan satu tendangan geiedeK 
disertai pengerahan tenaga dalam yang tidaK begitu 
tinggi. 

Buki 

Tendangan RendeKar "Rajawali £aKti itu tepat 



menghantam bagian samping Kiri dada maKhluK itu.' 
Namun "Rangga jadi terKejut, Karena seperti 
menendang sebongKah batu cadas yang sangat 
Keras bagai baja. Tulang-tulang KaKinya menjadi 
nyeri bagai hendaK patah. Buru-buru RendeKar 
Rajawali SaKti itu melompat mundur. Sementara 
itu, maKhluK aneh mengeriKan Kembali berbaliK, 
langsung melompat menerjang sambil meraung 
Keras. 

"Gilai MaKhluK apa ini...?" rungut "Rangga 
dalamhati. 

"Rangga langsung melompat Kembali Ke samping 
begitu maKhluK aneh mengeriKan itu Kembali 
menerjangnya. Sungguh luar biasa terjangan 
maKhluK aneh itu' SebongKah batu yang besarnya 
dua Kali lipat dari besar badan Kerbau, hancur 
berKeping-Keping terlanda tubuhnya yang berbulu 
hitam peKat. 

Kelihatan seKali Kalau RendeKar Rajawali Sa Kti 
itu Kewalahan menghadapi maKhluK yang begitu 
Kebal dan tidaK mempan puKuian bertenaga dalam 
tinggi seKalipun. Sementara maKhluK yang seluruh 
tubuhnya berbulu hitam itu terus menyerang 
"Rangga dengan ganas. SediKit pun lawannya tidaK 
diberi Kesempatan untuK balas menyerang. "Rangga 
hanya bisa berKeiit mempergunaKan jurus 'Sembilan 
LangKah Ajaib". 

Sementara di lain tempat, terlihat Burung 
Rajawali Rutih RaKsasa hanya mendeKam 
memperhatiKan jalannya pertarungan aneh itu. 
Namun seseKali mengKiriK, jiKa "Rangga terlihat 



terdesaK. £ama seKali burung raKsasa itu tidaK 
berusaha membantu, dan hanya jadi penonton saja. 

Lain halnya dengan "Rangga yang tengah sibuK 
menghindari setiap serangan maKhluK aneh berbulu 
hitam peKat itu. Sambil berusaha untuK tidaK 
terjamah, PendeKar Rajawali £aKti itu berpiKir 
Keras agar bisaterhindar dari pertarungan yang 
tidaK mengenaKKan ini. Dia tidaK ingin 
membinasaKannya, tapi juga harus bisa Keluar dari 
dasar jurang ini. 

"Rajawali, bersiaplah untuK terbang" seru 
"Rangga. 

RendeKar Raja wali SaKti itu bergeraK mendeKati 
■Rajawali Putih yang masih saja mendeKam taK 
bergeming. Dan begitu jaraKnya tinggal seKitardua 
batang tombaK lagi, dengan Kecepatan tinggi, 
■Rangga melompat Tubuhnya langsung hinggap di 
punggung burung rajawali raKsasa itu. 

"Cepat pergi dari sini, 'Rajawali!" perintah 
■Rangga. 

Tapi sungguh mengejutKan! Ternyata "Rajawali 
Putih sama seKali tidaK bergeraK, dan hanya 
mendeKam memperdengarKan suara mengKiriK lirih. 
■Rangga jadi tidaK mengerti aKan siKap Rajawali 
Putih sahabatnya ini. Sementara maKhluK aneh 
berbulu hitam dengan Kepala seperti anjing hutan 
itu sudah semaKin deKat saja. 

"GhrauughK...!" 

Cambil menggerung Keras, maKhluK mengeriKan 
itu melompat menerjang Ke arah Rangga. Sepertinya 
tidaK dipeduliKan rajawali raKsasa yang tetap 



mendeKam 1 taK bergeming sediKit pun. "Rangga jadi 
tidaK mengerti aKan siKap sahabatnya ini. Dan 
hatinya jadi terperangah, Karena maKhluK itu sudah 
menerKam cepat seKali. Namun belum juga maKhluK 
itu sampai pada sasaran, mendada k Rajawali Rutih 
menghentaKKan Kepalang dengan paruh separuh 
terbuKa mengarah Ke tubuh maKhluK hitam itu. 

''AaarghK..!" maKhluK berbulu hitam peKat itu 
meraung Keras. 

Hantaman paruh Rajawali Rutih raKsasa itu 
tepat mengenai dadanya. geKetiKa itu juga maKhluK 
aneh berKepala anjing hutan itu terpental cukup 
jauh Ke beiaKang. "Rangga jadi terpana menyaKsiKan 
Kejadian yang begitu cepat dan tidaK diduga sama 
seKali sebelumnya. 

''KhraghKr 

Sambil berKaoKan Keras, mendadaK saja Rajawali 
Rutih melesat bagai Kilat menerjang maKhluK aneh 
yang bergelimpangan di atas bebatuan. Sayap 
Rajawali Rutih mengibas Keras menghantam 
maKhluK itu, hingga menggerung Keras dan Kembali 
bergulingaa Dan sebelum maKhluK itu bisa bangKit 
berdiri, Rajawali Rutih sudah mencengKeram Kuat 
dengan Kedua caKarnya. 

Wuttt 

Bagai anaK panah lepas dari busurnya, Rajawali 
Rutih melambung Hnggi Ke angKasa. Dan pada 
Ketinggian tertentu, dilepasKannya maKhluK berbulu 
hitam yang bentuK Kepalanya seperti anjing hutan 
itu. TaK peiaKiagi, maKhluK itu meluncur jatuh Ke 
bawah demiKian Kerasnya. 



'AaarghK...! 1 ' 

BruK' 

peluruh dasar jurang bergetar saat tubuh 
berbulu hitam peKat itu menghantam tanah 
berbatu lembab yang berseraKan di dasar jurang 
Sebentar maKhluK itu menggeliat sambil mengerang, 
Kemudian bangKitberdiri. Namun belum juga bisa 
berdiri tegaK "Rajawali Putih sudah menuKiK, lalu 
menyambar dengan paruhnya. Itu pun masih disusui 
oieh Kibasan sayapnya yang menghantam Kepala 
maKhluK itu. 

''AaargKh...! 1 ' Kembali maKhluK berbulu hitam itu 
meraung Keras. 

''KhraghK...! 1 ' 

■Rangga yang berada di atas punggung Rajawali 
Putih, dapat mengerti peKiKan burung raKsasa 
sahabatnya ini. Dan tanpa membuang-buang waKtu 
lagi, PendeKar Rajawali Sa Kti itu melompat cepat 
sambil meng-hunus pedang pusaKanya. S eKet iKa, 
seKitar dasar jurang menjadi terang benderang oieh 
cahaya biru berKiiau yang terpancar dari Pedang 
PusaKa Rajawali SaKti. 

Terpa Ksa' Hiyaaa...' 1 ' Oab' 

Hanya seKali tebas saja, Pedang PusaKa 'Rajawali 
SaKti sudah merobeK dada maKhluK berbulu hitam 
peKat dengan bentuK Kepala seperti anjing hutan 
itu. 

'AaarghK...! 1 ' Kembali maKhluK itu meraung Keras 
menggelegar. 

''Satu lagi' Hiyaaat...! 1 ' teria k "Rangga. 

Wut' 



Sambil mengerahKan tenaga dalam yang sudah 
mencapai taraf Kesempurnaan, Pendeisar "Rajawali 
Saisti itu membabat leher maKhluK berbulu hitam 
peKat itu. TaK ada las suara terdengar. MaKhluK 
aneh mengeriKan itu terpalsu tega k, dan matanya 
membeiiaK lebar bagai sepasang bola api. Dan 
begitu KaKi Ranggameiayang dan menghantam dada 
yangbertumuran darah, tubuh besar berbulu hitam 
itu ambruK dengan Kepala menggelinding jauh. 

"Rangga berdiri tega k memandangi maKhluK 
berbulu hitam yang menggeietaK berlumuran darah 
dari dada dan lehernya yang terbabat buntung. 
DimasuKKan Kembali pedang pusaKanya Ke dalam 
warangKa-nya di baliK punggung. RendeKar Rajawali 
Saisti itu masih berdiri terpalsu memandangi sosok 
maKhluK mengeriisan tanpa Kepala itu, dan baru 
menoleh saat Kepala 'Rajawali Putih menyorong 
padanya. 

"Sebenarnya a ku tidais ingin membunuhnya, 
Rajawali Putih," Kata "Rangga bernada penuh 
penyesalan. 

"Khrrr...,""Rajawali Putih menglsirils lirih. 

"Ya,aisu mengerti. MaKhluK itu memang buas...." 

Belum juga Rangga menyeiesaiisan isahmatnya, 
tiba-tiba saja "Rajawali Putih menggerung Keras, 
Seisetiisa Kedua sayapnya mengepais beberapa Kali. 
Kepalanya menengadah ise atas. Rangga langsung 
mendongaisisan Kepalanya Ke atas, dan pada saat itu 
batu-batu tebing jurang ini berguguran 

"Cepat, "Rajawali Putih! Hup...i" 

"KhraaaghK...!" 



*** 


‘i 

£ecepat "Rangga berada di punggung "Rajawali 
Putih, maKa secepat itu pula burung raKsasa itu 
langsung melesat membumbung tinggi Ke angKasa. 
Kabut yang tebal di seKitar jurang tidaK 
menghalangi penglihatan burung raKsasa itu. 
SedangKan di seKitarnya batu batu berguguran 
membuat seluruh jurang j a di bergetar. 

Toiooong...! 1 ' tiba-tiba saja terdengar jeritan 
meiengKing Kecil. 

"Tunggu, "Rajawali!" senta k Rangga. 

"Aduh! Toiooong...!" Kembali terdengar jeritan 
Kecil meiengKing. 

£ebentar"Rangga mencari arah sumber suara itu 
di antara suara gaduh bebatuan yang runtuh Ke 
dalam jurang. Dengan mempergunaKan aji 'Tatar 
Netra 1 , Pen-ideKar "Rajawali £aKti itu segera dapat 
melihat seorang gadis Kedi tengah berlindung dari 
reruntuhan batu, di bawah sebuah ceiuK batu 
tebingjurang ini. 

"Ke sana, "Rajawali...!" perintah "Rangga 
menunjuK. 

"KhraghK!" 

Tanpa buang-buang waKtu lagi, "Rajawali Putih 
meluncur Ke arah yang ditunjuK "Rangga. Dan beium 
juga sampai pada tujuan, tiba-tiba saja sebongKah 
batubesar meluncur turun dengan derasnya. 

"Awas...!" seru "Rangga seraya melompat dari 



punggungRajawali Putih. 

"KhraghK!" 

Manis seKali "Rajawali Putih berKeiit 
menghindari bongKahan batu besar yang runtuh itu. 
£ementara "Rangga berlompatan sambil berpijaK 
pada batu-batu yang berguguran. DipergunaKan 
pedangnya untuK melindungi diri dari hujan batu. 
Dengan susah payah, aKhimya PendeKar "Rajawali 
£aKe itu berhasil mencapai ceiuK batu, yang di situ 
ada seorang gadis Kecil di dalamnya. Gadis Kecil itu 
tampaK KetaKutan, lalu beringsut lebih masuK Ke 
dalam. 

"Aku aKan mengeiuarKanmu dari sini, AdiK 
Ma-mis," bujuKRangga. 

"Kau..., Kau buKan orang jahat itu?" suara gadis 
Kecil itu aga k tersendat 

"BuKan," sahut "Rangga seraya memberiKan 
senyuman yang manis. 

Walaupun masih ragu-ragu, tapi aKhimya gadis 
Kecil itu mau juga. Rangga menggendongnya, dan 
memeiuK erat tubuh gadis itu. Dengan pedang 
tergenggam di tanan Kanan, PendeKar "Rajawali 
£aKti itu Kembali melompat Keluar. Beberapa Kali 
"Rangga berputaran di udara, lalu hinggap dengan 
manisnya di atas punggung Rajawali Putih yang 
menunggunya disertai perasaan cemas. 

"KhraghK!" 

"Cepat, Rajawali, peluruh tebing jurang ini 
seperti aKan runtuh!" seru "Rangga Keras. 

"KhraghK...!" Rajawali Putih Kembali melesat 
naiK sambil meiiuK-iiuKKan arah terbangnya untuK 



menghindari huian batu yang semaKin deras saja. 
Seluruh tebing bergetar dahsyat, dan jurang itu 
seoiah-oiah mengalami Kehancuran. Cukup lama 
juga "Rajawali Putih baru bisa Keluar dari 
reruntuhan batu, dan langsung mendarat di tepi 
jurang. Rangga bergegas melompat turun sambil 
membawa gadis Kecil dalam peiuKannya. 

Sungguh aneh. Di atas jurang ini tidaK terasa 
ada getaran sediKit pun. Padahal di dalam jurang 
sana, bagaiKan Kiamat saja. Kalau tidaK bergeraK 
cepat, bisa-bisa hancur terKubur. "Rangga 
meiangKah Ke bibir jurang, menyaKsiKan batu-batu 
yang masih berguguran mengepuiKan debu 
bercampur Kabut tebal. Suara gemuruh masih 
terdengar."Rangga berpaling, lalu menghampiri.gadis 
Kecil yang berdiri di depan "Rajawali Putih. Gadis itu 
memandangi PendeKar "Rajawali SaKti dengan sinar 
mata suKar untuK diartiKan. 

■'Siapa namamu, AdiK Manis?" tanya "Rangga 
lembut seraya berlutut di depan gadis Kecil itu 

"KaKang, siapa?" gadis Kecil itu malah baliK 
bertanya. 

"NamaKu Rangga, dan itu sahabatKu. Namanya 
Rajawali Putih," jelas "Rangga sambil tersenyum. 

Gadis Kecil itu menoleh Ke beiaKang, dan 
menjadi agaK terKejut juga begitu melihat di 
beiaKangnya ada seeKor burung rajawali raKsasa. 
Namun rasa KeterKejutannya hanya sebentar, 
Kemudian bibirnya tersenyum. Rajawali Putih 
menjuiurKan Kepalanya. Tanpaada rasa taKut sediKit 
pun, gadis Kecil itu memel uk Kepala burung raKsasa 



itu dengan hangatnya. 

"Adi k Manis...," panggil "Rangga. 

"Lucu sekali. £iapa namanya tadi?" gadis itu 
seperti CJdak menghiraukan panggilan "Rangga. 
"Rajawali Putih," sahut "Rangga. 

"Kau tentu burung yang luar biasa. Dan Kau 
sendiri pasti punya Kepandaian yang tangguh, 
KaKang," gadis itu berpaling pada "Rangga yang 
masih berdiri di atas lututnya. 

"Rangga hanya tersenyum saja, namun ada sedikit 
keheranan. £eoiah-oiah gadis Kecil ini mengetahui 
persis seluk beluk tentang ilmu olah Kanuragan dan 
ilmu kesaktian. "Rasa keheranannya berubah menjadi 
rasa penasaran. Rangga menghampiri gadis itu dan 
memegang lembut pundak gadis kecil itu. 

"Siapa namamu, dan mengapa bisa berada dalam 
jurang?" tanya Rangga lembut. 

"Oh! apakah aku belum memberitahukan 
namaku?" gadis itu seperti mempermainkaa 

"Belum," sahut "Rangga jadi tersenyum geli. 
"Namaku Ayu Nerang." 

Seketika wajah Pendekar Rajawali Sa Kti 
berubah begitu nama gadis kecil itu disebutkan. 
Ditatapnya ©dis berusia sekitar dua belas tahun 
itu dalam-dalam. Rangga merayapi dari ujung 
rambut sampai ke ujung kaki. Pakaian Ayu Nerang 
begitu kotor dan kumal. Bahkan beberapa bagian 
telah terkoyak. Tubuhnya juga kotor berdebu, 
namun tidak menghilangkah Kecantikan wajahnya. 
Kuliinya putih halus bagai kulit seorang putri 
bangsawan, atau putri raja. 



■Rangga menghenyaKKan tubuhnya, duduK 
bersandar pada seborigKah batu yang cukup besar. 
DitariKnya napas panjang dan dihembusKannya 
Kuat-Kuat PendeKar ‘Rajawali gaKti itu masih 
memandangi Ayu Merang yang Kini sudah asyiK 
becanda dengan Rajawali Putih. Dan tampaKnya 
gadis itu cepat seKali aKrab. gedangKan T^ajawali 
Putih Kelihatan begitu menyuKai gadis Kecil itu. 

'ApaKah benar dia Ayu Merang..?" desah 
■Rangga dalam hati, bertanya pada dirinya sendiri. 


■Rangga terpaKsa membiarKan saja "Rajawali 
Putih membawa Ayu Merang mengangKasa, 
berputar-putar di seKitar Gunung Antang ini. 
gementara piKiran PendeKar Rajawali gaKti itu 
sendiri masih disibuKKan oieh berbagai pertanyaan 
mengenai gadis Kecil yang mengaKu bernama Ayu 
Merang. Gadis Kecir yang Kini, ada di punggung 
seeKor rajawali raKsasa tampaK gembira saat 
Rajawali Putih membawanya tinggi Ke angKasa. < 

"Mayat laKi-iaKi itu memang Paman Kumbayana. 
Tapi aKu masih sangsi Kalau gadis itu Ayu Merang, 
mesKipun... giapa pun dia, harus KubuKtiKan apaKah 
Ayu Merang atau buKan," 'Rangga berbicara pada 
dirinya sendiri.. 

Rangga bangKit berdiri. Dan baru saja hendaK 
meiangKah, mendadaK saja sebuah bayangan 
berKeiebat 

PendeKar Rajawali gaKti itu menghentiKan 



langkahnya. Kini tahu-tahu di depan telah berdiri 
seorang perempuan tua bertubuh bungkuk sambil 
memegang tongkat yang tidak beraturan bentuknya. 
Wanita itu mengenakan baju kumal compang- 
camping dengan beberapa tambalan di beberapa 
bagian. "Rambutnya yang putih tergelung ke atas dan 
sebagian dibiarkan meriap, hampir menutupi 
wajahnya yang keriput 

'Hik hik hik..., 1 ' wanita tua itu terkikik. 

’'Hmmm. 1 

"Mau pergi ke mana kau, bocah setan!" serak 
dan kering suara perempuan tua itu. 

"Aku tidak tahu, Nisanak" sahut "Rangga kalem. 

"Hik hik hik... Kalau begitu, kau harus ikut aku!" 

"Ikut..?! CJntuk apa? Aku masih punya urusan 
yang lebih penting." 

"Kau telah menghancurkan istanaku, dan harus 
bertanggung jawab!" dingin nada suara perempuan 
tua itu. 

"Nisanak aku tidak mengerti maksudmu. Lagi 
pula aku tidak kenal siapa dirimu," "Rangga jadi 
heran juga. 

"Aku Dewi Kalang Mayat, "Ratu Lereng Antang 
ini! Dan kau harus bertanggungjawab karena berani 
menginjak daerahku dan menghancurkan istanakur 
lantang suara perempuan tua itu. 

"Nisanak, aku belum lama berada di sini. Dan 
lagi' aku tidak tahu di mana letak istanamu. Maaf, 
mungkin kausalah duga," kilah Rangga. 

"Hik hik hik... "Pandai juga kau bersilat lidah, 
bocah setan! £emua rakyatku tahu kalau kaulah 




yang membunuh pengawal Dewa Agung sembahan 
Kami. AKibatnya Dewa Agung murKa dan 
menghancurKan istanaKu serta seluruh raKyatKu. 
Dewa Agung aKan mengembaliKan semuanya jiKa 
aKu bisa menyerahKanmu padanya' 1 ' 

’AKu semaKin tidaK mengerti, NisanaK," "Rangga 
semaKin bingung saja, gama seKali tidaK bisa 
dipahami semua Kata-Kata perempuan tua itu. 

"Bodoh! Apa yang baru Kau laKuKan di dasar 
jurang sana, heh?!" bentaK Dewi Kalang Mayat 
geram. 

Rangga tersentaK sampai meiangKah mundur 
tiga tindaK. gungguh tidaK disadari Kalau maKhluK 
aneh mengeriKan yang ditemuinya di dasar jurang 
adalah pengawal Dewa Agung sesembahan 
perempuan tua, yang mengaKu dirinya sebasi Ratu 
Lereng Antang. Kini "Rangga mulai mengerti. 
"Rupanya perempuan tua ini hendaK menangKapnya, 
Karena dianggap telah menghancurKan 
Kehidupannya. Rangga menyadari Kalau posisinya 
Kini tidaK menguntungKan. Apalagi seKarang berada 
di wilayah KeKuasaan Dewi Kalang Mayat 

"Satu lagi yang terberat bagimu, bocah. Kau 
telah membawa lari calon muridKu, yang KusiapKan 
untuK menjadi ratu di Lereng Gunung. Antang ini. 
Calon penguasa rimba persilatan!" jelas Dewi Kalang 
Mayat lagi. 

"Lagi-lagi Kau membuatKu.bingung, NisanaK!" 
dengus Rangga aga k jengKeL 

"Di mana gadis Kecil itu Kau sembunyiKan?!" 
bentaK Dewi Kalang Mayat 



"Gadis Kecil...-r "Rangga terperanjat 

"Cepat KataKan' £ebeium KesabaranKu habis, 
bocah setan!" bentaK Dewi Kalang Mayat 

"Ayu Nerang, maKsudmu?" 

"Siapa lagi?' Hanya Ayu Nerang yang KutemuKan 
di sini. Dia jatuh Ke jurang dan berhasil 
KusembuhKan luKa-iuKa dalamnya. Aku tidaK mau 
tahu, penyebab dia jatuh Ke jurang dan siapa yang 
meiuKainya. Aku hanya tahu, Kedatangannya tepat 
saat Dewa Agung menjanjiKan aKan mendatangKan 
seorang gadis Kecil untuK dijadiKan "Ratu Lereng 
Antang. Calon penguasa seluruh rimba persilatan!" 

"Oh...!""Rangga mendesah terhenyaK. 

Kini RendeKar "Rajawali ?aKfi baru mengerti. 
Ternyata gadis Kecil itu memang Ayu Nerang, yang 
sedang dicarinya hingga sampai Ke Lereng Gunung 
Antang ini, Dan rupanya Ayu Nerang sempat 
terjatuh Ke dalam jurang. Tapi, siapa orangnya yang 
telah meiuKai gadis itu? MungKinKan si Iblis CaKar 
Naga? Dalam jangKa waKtu yang tidaK terlalu lama, 
Rangga sudah menemuKan begitu banyaK Kejadian 
yangjadi berbagai macam pertanyaan di benaKnya. 

"Bocah, di mana gadis itu Kau sembunyiKan?!" 
bentat? Dewi Kalang Mayat lagi. 

"Dia sudah pulang bersama sahabatKu," sahut 
"Rangga Kalem. 

"Keparat! TidaK ada seorang pun yang bisa 
membawa calon "Ratu Lereng Antang!" geram Dewi 
Kalang Mayat 

"SebaiKnya Kau cari saja orang lain, NisanaK," 
saran "Rangga. 




“Setan belang' Kau pengacau semua ini. Kau 
harus bayar mahal, bocah' 1 ' geram Dewi Kalang 
Mayat 

“Aku tidaK berhutang apa pun padamu. Maaf, 
aKu harus pergi." 

Setelah berKata demiKian, "Rangga langsung 
melesat cepat bagai Kilat Namun Dewi Kalang 
Mayat juga bergegas mengejar, sungguh luar biasa. 
Dalam waKtu seisejap saja wanita tua itu sudah 
menghadang PendeKar Rajawali SaKti, sehingga 
membuat pemuda berbaju rompi pufih itu terKejut 
DihentiKan larinya seKetiKa itu juga. 

“Dewa Agung memerintahKu untuK 
membawamu. Tapi Kalau membangKang, maKa Kau 
harus mampus, bocah'" dengus Dewi Kalang Mayat 
menggeram. 

“Hm...,“Rangga hanya bergumam saja. 

“Bersiaplah untuK mati' Hiyaaat..'" 

“Hup'“ 


■Rangga bergegas melompat Ke samping 
menghindari terjangan perempuan tua yang 
mengaKu Ratu Lereng Gunung Antang ini. Tapi 
belum juga RendeKar Rajawali SaKti itu menguasai 
Keseimbangan tubuhnya, Dewi Kalang Mayat sudah 
meiayangKan satu tendangan menyamping yang 
sangat cepat 

Bergegas 'Rangga menariK KaKinya Ke 



samping,maka tendangan itu lewat sedikit di depan 
iganya. Tapi "Rangga merasakan adanya sambaran 
angin yang begitu kuat dan mengandung hawa 
panas menyengat. Buru-buru Pendekar Rajawali 
Sakti itu melompat mencari jarak. Namun pada saat 
kakinya menjejak tanah berbatu, Dewi Kalang 
Mayat kembali menyerangnya. 

Pendekar "Rajawali Sakti agak kewalahan juga 
melayani serangan-serangan Dewi Kalang Mayat 
yang begitu dahsyat dan cepat luar biasa. S et 'ap 
pukulan dan tendansnnya mengandung tenaga 
dalam sangat tinggi, disertai hembusan hawa panas 
menyengat Belum lagi tongkatnya yang tidak 
beraturan bentuknya itu. "Rangga tidak mau 
mengambil resiko jika harus menghadang setiap 
kibasan tongkat itu. Sudah bisa dirasakan angin 
kibasannya yang sangat dahsyat luar biasa. 

,, Hiya..J u 

Kini serangan datang kembali. Satu pukulan 
tongkat yang kuat mengarah ke kaki "Rangga. 
Secepatkiiat Pendekar "Rajawali Sa Kt i itu melompat 
ke atas, sehingga tebasan tongkat itu hanya lewat 
di bawah telapak kakinya. Sebongkah batu sebesar 
kerbau, hancur berkeping-keping tersambar 
tongkat yang mengenai sasaran itu. Dua kali "Rangga 
berputaran di udara, dan langsung meiuruk deras 
mempergunakan jurus Rajawali Menukik 
Menyambar Mangsa’. 

Tapi serangan Pendekar Raja wali Sakti itu tidak 
menghasilkan apa-apa, karena Dewi Kaiang Mayat 
mudah sekali menghindarinya. Bahkan perempuan 



tua itu mampu memberikan serangan balasan yang 
sangat dahsyat Malah hampir saja "Rangga terkena 
sapuan tongkatnya yang sangat dahsyat 

Pertarungan terus berlangsung semakin sengit 
Jurus demi jurus telah cepat terlewati. Namun 
belum ada tanda-tanda bakal ada yang terdesak. 
Mereka sama-sama tangguh dan memiliki 
kepandaian sangat tinggi. Daerah sekitar 
pertarungan menjadi tidak sedap lagi dipandang. 
Pohon-pohon bertumbangan, dan batu-batu 
hancurberkeping-keping. Kepulan debu menyulitkan 
pandangan mata. Namun pertarungan terus 
berlangsung Bahkan kelihatannya tidak akan 
berhenti dalam waktu yang singkat. 

Tempat pertarungan berlangsung memang jauh 
dari pemukiman. Jadi tidak perlu dikhawatirkan 
ada orang-orang tidak berdosa terkena akibatnya. 
Memang tak ada yang tahu, kecuali seekor burung 
Rajawali Putih "Raksasa yang menyaksikan dari 
angkasa. Di punggung "Rajawali Putih duduk 
seorang gadis kecil yang juga tampaknya begitu 
seksama memperhatikan pertarungan itu. 

''Kenapa mereka berkelahi...? 1 ' Ayu Nerang 
bergumam pelan, bertanya pada dirinya sendiri 
''Khraghkr'Rajawali Putih menyahuti. 

Tapi tentu saja Ayu Nerang tidak bisa mengerti. 
Dan gadis berusia sekitar dua belas tahun itu tetap 
memperhatikan jalannya pertarungan tanpa 
berkedip. Rajawali Putih memang sengaja tidak 
terlalu tinggi terbangnya. Dengan demikian Ayu 
Nerang dapat melihat jelas, meskipun yang 



disaKsiKannya hanya dua bayansn berKeiebat saling 
sambar dalam Kepulan debu. 

Pada saat itu, terlihat Dewi Kalang Mayat 
melompat tinggi melewati Kepala "Rangga. TongKat 
yang tidaK beraturan bentuKnya itu diKibasKan Ke 
arah Kepala. Cepat "Rangga merunduK, sehingga 
tongKat itu lewat di atas Kepalanya. Namun belum 
juga PendeKar Rajawali gaKti itu mengangKat 
Kepalanya, tiba-tiba saja Dewi Kalang Mayat 
meiuruK deras. £aat itu juga KaKinya melayang 
mengarah Ke punggung. 

BUK! 

"Rangga tidaK sempat lagi berKeiit £atu 
tendangan Keras mendarat di punggungnya, 
membuat PendeKar "Rajawali SaKti itu tersuruK 
mencium tanah berbatu. £ambil berteriaK Keras, 
Dewi Kalang Mayat menusuKKan ujung tongKatnya 
yang runcing. Buru-buru "Rangga menggulirKan 
tubuh Ke samping, sehingga tusuKan ujung tongKat 
itu hanya menyerempet di samping bahunya. 

Dewi Kalang Mayat tidaK berhenti sampai di 
situ saja. TusuKan tongKatnya terus mencecar 
selagi "Rangga berada di tanah. Namun PendeKar 
Rajawali £aKti masih bisa bergulir menghindari 
tusuKan LuungtongKat Dewi Kalang Mayat 

''Hupr 

Sampai pada suatu Kesempatan, Rangga 
mengatupKan Kedua teiapaK tangannya, menangKap 
Ujung tongKat yang mengarah Ke dada. Dan disertai 
pengerahan tenaga dalam sempurna, PendeKar 
Rajawali SaKti itu menghentaKKan tongKat itu Ke 



samping. 

'IKh! 1 ' 

Dewi Kalang Mayat tersentaK Kaget, namun 
tidaKbisa lagi menguasai Keseimbangan tubuhnya. 
Pada saat .perempuan tua itu terhuyung, dengan 
cepat "Rangga menggerinjang bangKit berdiri. 
SeKeriKa itu juga dilayangKan satu puKuian Keras 
disertai pengerahan tenaga dalam yarig telah 
mencapai taraf Kesempurnaan. 

''Hiyaaa...'" 
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DUg! 

'AKh' 1 ' Dewi Kalang Mayat memeKiK Keras. 

PuKuian PendeKar "Rajawali £aKti tepat 
menghantam dada perempuan tua itu, dan 
membuatnya terpental Ke beiaKang. Namun cepat 
seKali Dewi Kalang Mayat mampu menguasai diri, 
dan Kini Kembali bersiap. Kali ini Dewi Kalang 
Mayat buKan hendaK mengeiuarKan jurus, tapi aKan 
mengeiuarKan ajiannya. 

Melihat Kenyataan itu, "Rangga tidaK ingin 
tanggung-tanggung lagi untuK segera menghunus 
pedangnya. SeKeriKa seKitar tempat pertarungan 
menjadi terang benderang oieh cahaya biru yang 
memancar berKiiau dari pedang pusaKa itu. £ejenaK 
Dewi Kalang Mayat tampaK terKejut melihat pamor 
pedang di tangan Rangga. Namun hanya sesaat saja, 
Karena telah Kembali bersiap mengerahKan ilmu 
KesaKtiannya. 

"Hmmm.,., 1 ' gumamRangga peiahan. 

Melihat seluruh tongKat Dewi Kalang Mayat 
tiba-tiba berubah merah menyala bagai terbaKar, 
Rangga segera merentangKan Kedua KaKinra Ke 
samping. Tangan Kirinya segera menggosoK pedang 
yang tergenggam tangan Kanan dan melintang di 
dada. 

''Hiyaaa...! 1 ' tiba-tiba Dewi Kalang Mayat 
berteriaK Keras sambil menghentaKKan Kepala 
tongKatnya Kedepan. 



"Aji 'CaKra Buana £uKma’...!" seru "Rangga, juga 
mengibasKan pedangnya Ke depan. 

SeKetiKa itu juga dua leret sinar meluncur deras 
dengan arah berlawanan. £inar merah dan biru itu 
bertemu di titiK tengah, dan memperdengarKan 
ledaKan dahsyat menggelegar. TampaK Kedua orang 
itu saling dorong menggunaKan sinar masing-masing. 
Perlahan-lahan Dewi Kalang Mayat meiangKah 
maju. gedangKan "Rangga hanya berdiri saja tidaK 
bergeming sediKit pun. Dan Kini malah ditariK 
pedangnya, dan dilintangKan Ke depan dada. 

gediKit demi sediKit jaraK mereisa semaKin deKat 
saja, dan pada aKhirnya tinggal berjaraK beberapa 
langKah lagi. Di situ Kedua cahaya mulai membaur. 
Dewi Kalang Mayat mengiKiK sambil tersenyum 
sinis, jeias seKali Kalau cahaya biru mulai terdesaK. 

"CJh, hih!" 

Rangga menghentaKKan pedangnya yang tetap 
melintang di depan dada lebih Ke depan lagi. Pada 
saat yang bersamaan, digosoK mata pedang itu 
dengan tangan Kirinya. geKetiKa cahaya biru yang 
memancar dari pedang itu, semaKin terang dan 
berKilau. 

"Eh...r 

genyum di bibir Dewi Kalang Mayat mendadaK 
saja hilang. Kedua boia matanya membeiiaK lebar, 
dan tubuhnya bergetar. Jelas seKali terlihat Kalau 
cahaya merah mulai terdesaK. BahKan arus cahaya 
birutampaK lebih cepat daripada cahaya merah itu. 

"Hihr Dewi Kalang Mayat menambah 
KeKuatanajiannya. 



Tapi mendadaKsaja wajahnya jadi berubah. 

''Gila...' Kenapa tenagaKujadi seperti tersedot?" 
dengus Dewi Kalang Mayat dalam hati. 

Beberapa Kali Dewi Kalang Mayat mencoba 
menghentaK, dan mengempos tenaganya. Namun 
setiap Kali meiaKuKan itu, arus tenaganya semaKin 
deras mengalir. Perempuan tua itu tampaK terbeiiaK 
KeriKa cahaya biru yang menggumpal dan 
membentuK buiaran itu mulai menyelubungi Kepala 
tongKatnya. Buru-buru Dewi Kalang Mayat hendaK 
menariK tongKatnya, tapi meniadi terKejut. Ternyata 
tongKatnya seperti ada yang menahan. 

"Oh..., tenagaKu semaKin berKurang. £etan! Ilmu 
apa yang dipaKainya...?" lenguh Dewi Kalang Mayat 
dalam hati. 

Beberapa Kali Dewi Kalang Mayat mencoba 
meiepasKan pengaruh ajian yang diKeiuarKan 
"Rangga. Tapi setiap Kali diKerahKan tenaga, setiap 
Kali pula dirasaKan adanya aliran Kuat yang 
menyedot tenaganya. BahKan seKarang Dewi Kalang 
Mayat sudah sulit mengerahKan hawa murni. 
BahKan juga sepertinya seluruh pusat KeKuarannya 
tersumbat. 

Oh, HdaK...!" lenguh Dewi Kalang Mayat 
menyadari betapa dahsyatnya ajian yang dimiliKi 
RendeKar Rajawali £aKti. "Aku harus bisa 
meiepasKan diri!" 

Dewi Kalang Mayat menghimpun tenaganya. 
Tiba-tiba saja dilepasKan pegangan tongKatnya, lalu 
mencoba melompat Ke beiaKang. Tapi untuK Ke 
seKian Kalinya, perempuan tua itu jadi terbeiiaK. 



£uKar untuK dipercaya. Kini teiapaK tangannya 
menempel Kuat pada tongKatnya sendiri. BahKan 
saat dihentaKKan seluruh sisa tenaganya untuK 
meiepasisan diri, malah seluruh KeKuatannya 
tersedot. Keringat sebesar butir-butir jagung mulai 
merembes membasahi wajah dan lehernya. 
Sementara itu cahaya biru mulai menyelimuti tubuh 
Dewi Kalang Mayat yang sudah tidaK bisa lagi 
berbuat sesuatu. 

Dalam selubung sinar biru, Dewi Kalang Mayat 
menggeliat-geliat sambil berteriaK-teriaK dan 
meraung Keras. Masih dicobanya untuK meiepasisan 
tongKatnya, tapi teiapaK tangannya benar-benar 
menempel pada tongKat itu. Dewi Kalang Mayat 
benar-benar sudah tidaK berdaya lagi. BahKan Kini 
tubuhnya mulai melorot turun dengan lemas. 
Hingga pada aKhirnya tubuhnya jatuh menggeietaK, 
tepat pada saat "Rangga menariK ajiannya. 

TveK! 

RendeKar Rajawali gaKti itu memasuKKan 
Kembali Redang RusaKa "Rajawali ?aKti Ke dalam 
warangKanya di punggung. MaKa cahaya biru 
langsung lenyap seKeriKa. SedangKan Dewi Kalang 
Mayat masih tergeietaK taK berdaya lagi. Napasnya 
nampaK lemah, dan wajahnya memucat ^inar 
matanya begitu redup taK bercahaya lagi "Rangga 
hanya berdiri tegaK memandangi wanita tua itu. 

"Siapa Kau sebenarnya, AnaK Muda? Kenapa 
tidaK membunuhKu, seperti yang mereKa laKuKan 
terhadap raKyatKu?" pelan dan lirih seKali suara 
Dewi Kalang Mayat 



"NamaKu "Rangga, dan hanya seorang 
pengembara, 1 'sahut "Rangga. 

"Aku tidaK membunuhmu Karena Kau buKan 
musuhKu. Dan lagi aKu tidaK melihat adanya 
KeburuKan pada dirimu." 

"Kau salah, AnaK Muda. MereKa semua 
membenciKu dan seluruh raKyatKu. TaK ada tempat 
bagi Kami. Di mana Kami berada, seia lu diburu dan 
dimusnahKan." 

"Kenapa?" tanya "Rangga. 

"Karena Kami adalah Kaum Pemuja £etan. Kami 
semua berseisutu dengan iblis dari neraKa Kami 
selalu menolong mereKa yang mempunyai dendam, 
napsu, dan KeseraKahan. MenyaKiti, membunuh, 
dan menganiaya manusia adalah Kesenangan." 

Rangga hampir tidaK percaya mendengarnya. 
Ditatapnya dalam-dalam wanita tua yang tergeietaK 
tanpa tenaga lagi itu. Kini baru dimengerti, Kenapa 
Ki Bawung memerintahKan seluruh warga desanya 
untuK membunuh siapa saja yang Keluar dari Gua 
Lorong Angin. Rupanya gua itu merupaKan jalan 
Keluar orang-orang pemuia setan. 

"Kau bisa menghancurKan istana ku serta 
seluruh raKyatKu di sini, AnaK Muda. Tapi itu 
buKan berarti Kaum Pemuja £etan musnah 
seluruhnya. Masih banyaK yang berada di alam 
bebas saat ini. Dan mereKa aKan membangun 
Kembali Kejayaan bangsa Kami, hiK hiK hiK..r 

"NisanaK, mengapa Kau ingin menjadiKan Ayu 
Nerang sebagi ratu di Lereng Gunung Antang ini?" 
tanya "Rangga. 



"Karena aKu tahu siapa gadis itu. Dan aKujuga 
tahu maKsud Kedatansnmu Ke sini. AKu ingin ada 
manusia baiK-baiK dan Keturunan terhormat bisa 
menguasai dunia dengan hati dan jiwa terseiimut 
napsu iblis. AKu ingin seluruh dunia tunduK pada 
Kaum Pemuja £etan!" 

"Keinginanmu sungguh luar biasa, Dewi Kalang 
Mayat Tapi selama hati dan jiwamu Kotor, rasanya 
tidaK aKan berhasil," tegas "Rangga. 

"Kau memang manusia tanpa tanding, "Rangga. 
TidaK percuma Kalau Prabu meminta bantuanmu 
untuK membawa pulang putrinya," nada suara Dewi 
Kalang Mayat terdengar memuji. 

"Masih banyaK di dunia ini yang lebih segala- 
galanya daripada diriKu, NisanaK," "Rangga 
merendah. 

"MungKin nanti. Tapi untuK saat ini, Kau adalah 
manusia tanpa tanding yang suKar untuK 
diKalahKan. Dan hati-hatilah, "Rangga. JiKa tidaK 
membunuhKu, Kau aKan mengalami Kesulitan 
seumur hidup' peluruh toKoh golongan hitam tidaK 
aKan menyuKaimu' Dan Kau aKan selalu menghadapi 
bahaya, terutama dari orang-orang sealiran 
denganKu," ancam Dewi Kalang Maut 

"Rangga hanya tersenyum saja. £ama seKali tidaK 
dipeduiiKan ancaman itu. £eteiah memberi salam, 
Kemudian PendeKarRajawali £aKti itu berbaliK dan 
meiangKah pergi, £edangKan Dewi Kalang Mayat 
masih tetaptergeietaK taK berdaya. 

"Kau membutuhKan waKtu empat puluh tahun 
untuK memuiihKan KeKuatanmu Kembali, Dewi 



Kalang Mayat!" Kata "Rangga tanpa berpaling sediKit 
pun. KaKinya terus saja meiangKah semaKin cepat 
meninggaiKan tempat itu. 

"KeiaK Kau aKan merasaKan pembalasanKu, 
bocah edan!" geram Dewi Kalang Mayat 


Rangga mengayunKan KaKinya peiahan-iahan 
melintasi jalan setapaK yang meiingKari Lereng 
Gunung Antang, menuju Ke arah Hutan Gua 
Lorong Angin. Dia sudah berpesan pada "Rajawali 
Putih untuK menunggu di £ana bersama Ayu- 
Nerang. PendeKar Rajawali gaKti itu juga meminta 
agar Rajawali Putih memanggil Kuda Dewa Bayu, 
salah satu tunggangannya selain rajawali raKsasa 
itu. 

"Rangga sengaja memilih Kuda untuK meiaKuKan 
perjalanan menuju Kerajaan Banyudana untuK 
membawa pulang Ayu Nerang Ke istana. Janjinya 
pada Prabu CaKraningrat untuK mendapatKan 
Kembali putri tunggalnya itu harus ditepati. Seperti 
apa yang diKataKan oieh Prabu CaKraningrat bahwa 
Ayu Nerang meninggaiKan istana, memang buKan 
Karena Kemauannya ^sendiri. Gadis itu diculiK oieh 
salah satu musuh Prabu CaKraningrat. 

Sebenarnya "Rangga tidaK ingin mencampuri 
urusan pribadi orang lain, Kalau saja KetiKa itu tidaK 
terlibat dalam persoalan besar yang hampir 
meruntuhKan Kerajaan Banyudana. Keterlibatannya 
juga secara tidaK sengaja. WaKtu itu PendeKar 



■Rajawali gaKti menolong Prabu CaKraningrat dari 
KeroyoKan suatu gerombolan liar. Kemudian disusul 
terjadinya pemberontaKan adiK selir Prabu 
CaKraningrat sendiri, yang tidaK puas Karena hanya 
diberi wilayah Kedi dan menjabat sebagai adipati. 

"Berhenti...!" 

Tiba-tiba PendeKar 'Rajawali gaKti diKejutKan 
suara bentaKan Keras menggelegar. Dan belum lagi 
hilang rasa terKejutnya, mendadaK saja 
bermunculan seKitar sepuluh orang berjubah hitam 
yang semuanya memegang tongKat berwarna hitam 
pula MereKa langsung saja membuat lingKaran, 
mengepung pemuda berbaju rompi putih itu. 

■Rangga mengamati sepuluh orang yang sudah 
rapat mengepungnya. Rata-rata mereKa sudah 
setengah baya, dan ada dua orang yang Kelihatan 
sudah lanjut usia. PendeKar Rajawali SaKti itu 
memusatKan perhatiannya pada dua orang tua yang 
berdiri berdampingan. Dugaannya Kedua orang itu 
mungKin bertindaK sebagai pemimpin. 

"Siapa Kalian? Dan mengapa mengepung, 
menghalangi jalanKu?" tanya Rangga. 

"Kami sengaja mencegatmu di sini untuK 
menagih hutang, AnaK Muda," sahut salah seorang 
dari laKi-iaKi tua yang berada tepat di depan Rangga 

"Hutang...?! Maaf, KisanaK. Hutang apa yang 
harus Kubayar?" Rangga HdaK mengerti. 

"Nyawa!" 

"Oh...!""Rangga tersedaK Kaget. 

'Bersiaplah untuK mati, bocah!" 

Tunggu...!" sentaK 'Rangga cepat-cepat. "Aku 




tidaK mengenal Kalian ini, jadi mana mungKin aKu 
punya hutang nyawa? Barangkali Kalian salah." 

"Ternyata memang benar. Kau pandai seKali 
bersilat lidah. Tapi itu buKan berarti lepas dari 
Kami, bocah'" dingin nada suara laKi-iaKi berusia 
lanjut itu. 

"Hmmm...," "Rangga mengerutKan Keningnya. 
Kata-Kata orang itu seperti pernah didengarnya. 
Rangga mencoba untuK mengingat-ingat, dan 
menjadi tersentaK. Kata-Kata itu memang pernah 
didengarnya yang terucap dari bibir Dewi Kalang 
Mayat. "Rangga memandangi orang-orang yang 
mengepungnya Wajah mereKa memang Kasar. 
BahKan pandangan matanya pun liar, mencerminKan 
KeKejaman serta Kebengisan. Dan tongKat yang 
dipegang itu.... Mirip dengan tongKat Dewi Kalang 
Mayat "Rangga HdaK sangsi lagi MereKa adalah anaK 
buah Dewi Kalang Mayat. 

"Kalian pasti orang-orang pemuja setan," tebaK 
Rangga dingin. 

"Kau sudah tahu, bocah. Nah bersiaplah untuK 
mampus!" ancam orang tua itu dingin. "Kau harus 
membayar nyawa ratu Kami! £eraaang...!" 

"Rangga tidaK bisa lagi mengeiaK dari 
pertarungan. £epuiuh orang berbaju serba hitam 
itu sudah berlompatan menyerangnya. Baru 
beberapa jurus saja, RendeKar Rajawali £aKti itu 
sudah menduga Kalau sepuluh orang lawannya ini 
memiliKi Kepandaian yang cukup tinggi. Serangan- 
serangannya cukup dahsyat dan berbahaya. £uKar 
diteba k arahnya 



Menyadari Kalau tidaK aKan mungKin mampu 
menandingi sepuluh orang itu hanya dengan 
menggunaKan jurus-jurus tangan Kosong, PendeKar 
■Rajawali Sai^ti itu segera mencabut pedang 
pusaKanya. ^eiseriKa itu juga daerah di seKitar 
pertarungan menjadi terang benderang oieh cahaya 
biru berKiiau yang memancar dari Pedang PusaKa 
Rajawali SaKti. 'Hiyaaa...!'' 

Dengan pedang di tangan, PendeKar Rajawali 
SaKti bagai sosok malaiKat maut yang siap mencabut 
nyawa. Pemuda berbaju rompi putih itu bergeraK 
cepat menggunaKan jurus-jurus andalan, paduan 
dari lima rangKaian jurus "Rajawali SaKti’ yang 
digabung dan diKombinasiKan menjadi beberapa 
jurus. 

Sungguh dahsyat memang, sepuluh orang itu 
pun jadi Kewalahan. MereKa jatuh bangun 
menghindari serangan yang dahsyat dan cepat luar 
biasa itu.'Rangga tidaK terlihat lagi Hanya bayangan 
putih dan biru berKeiebatan bagai Kilat menyambar- 
nyambar. 

BUK! Buk...! 

Beberapa Kali "Rangga meiepasKan puKuian, dan 
tepat menghantam beberapa orang hingga 
terjungKal. PendeKar Rajawali SaKti itu bergegas 
melompat mundur, dan berdiri tegaK dengan 
pedang melintang di depan dada. Kini terlihat lima 
orang tergeietaK di tanah. MereKa berusaha 
bangKit mesKipun tubuhnya limbung. TampaK dari 
mulut mengeiuarKan darah Kental. SedangKan lima 
orang lagi seperti terpana dengan mulut ternganga. 



"Aku tidaK ada urusan dengan Kalian semua' 
Dan sebaiKnya, jangan coba-coba mengusiK 
KehidupanKu!" dingin nada suara "Rangga. Kata- 
Katanya begitu tegasberbau ancaman. 

Sepuluh orang berbaju serba hitam itu saling 
berpandangan beberapa saat seorang yang sudah 
berusia lanjut yang rambutnya putih dan Kumis 
panjangnya juga berwarna putih, meiangKah tiga 
tindaK Ke depan. TongKatnya dipe^ng dengan 
Kedua tangan agaK melintang di depan dada. 

"Kata-Katamu seperti seorang jago tanpa 
tanding, AnaK Muda'" dingin nada suara laKi-iaKi 
tua itu. 

"Maaf' BuKan maKsudKu merendahKan Kalian 
semua, tapi hanya mengingatKan. Di antara Kita 
tidaK ada persoalan yang patut dibesar-besarKan," 
Kata "Rangga bisa merasaKan Ketersinggungan laKi- 
laKitua itu. 

"TidaK ada urusan Kau bilang...?' He' Dengar, 
AnaK Muda' Kau telah membunuh pengawal Dewa 
Agung, membunuh "Ratu Lereng Antang, dan 
menghancurKan tempat tinggal Kami semua' Apa itu 
buKan urusan?' Kau berhutang banyaK nyawa, 
bocah!" Keras dan lantang suara laKi-iaKi tua itu 

"Dengar, KisanaK. BuKan bermaKsud membela 
diri, tapi aKu aKan mengataKan yang sebenarnya. 
Aku tidaK bermaKsud membunuh siapa pun, tapi 
hanya mempertahanKan diri. Dan jiKa ingin tahu, 
aKu hanya membuat "Ratu Lereng Antang lumpuh 
dalam waKtu empat puluh tahun. Jadi, sama seKali 
tidaK membunuhnya!""Rangga mencoba menjeiasKan. 




"Siapa yang percaya omonganmu, bocah' Kami 
menemuKan 'Ratu Lereng Antang sudah tewas 
dengan punggung tertembus tombaK! Dan Kau juga 
malahmenggantungnya!" 

'Apa...?'" "Rangga terKejut setengah mari 
mendengar Kemarian Dewi Kalang Mayat yang 
tertembus tombaK dan tergantung. 

Sungguh tidaK dipercaya. Karena saat 
ditinggalKan, Dewi Kalang Mayat masih dalam 
Keadaan hidup. MesKipun KeKuatannya sudah 
lumpuh sama seKali aKibat tersedot aji 'CaKra 
Buana S^ma 1 . Kalau mau, sebenarnya PendeKar 
Rajawali SaKti bisa mengerahKan seluruh KeKuatan 
aji 'CaKra Buana Su^ma 1 . Dan aKibatnya, Dewi 
Kalang Mayat bisa mati hancur jadi debu. Tapi 
Rangga hanya membuatnya lumpuh tanpa tenaga 
untuK waKtu empat puluh tahun saja. 

Tapi Kini didengarnya perempuan tua itu telah 
tewas dengan tombaK menembus punggungnya dan 
dalam Keadaan tergantung. Sungguh tidaK 
diKetahuinya semua itu. Dan "Rangga menyadari 
Kalau tidaK mungKin bisa menjeiasKan hal yang 
sebenarnya. Sudah pasti Kaum Pemuja S et an ini 
tidaK aKan bisa mempercayai Keterangannya, 
mesKipun apa yangdiKataKannya adablah benar. 


"Suiiit...!" tiba-tiba saja "Rangga bersiul nyaring 
meiengKing tinggi. 

Dan semua orang berbaju hitam itu menjadi 




terKejut. Belum sempat lagi mereka menyadari apa 
yang akan terjadi, tahu-tahu dari angkasa meluncur 
seekor rajawali raksasa berbulu putih keperakan. 

Belum juga "Rajawali Putih mencapai tanah, 
"Rangga sudah melompat, dan hinggap di punggung 
burung raksasa itu. Rajawali Putih mengepakkan 
sayapnya, lalu mengambang tanpa naik ke angkasa. 
Sejenak Rangga mengamati orang-orang pemuja 
setan yang masih terpana melihat seekor rajawali 
raksasa yang mengangkasa membawa tubuh "Rangga. 

"Jika kalian masih penasaran, aku akan datang 
kembali setelah urusanku selesai nanti!" kata 
Rangga keras. 

Setelah berkata demikian, "Rangga menepuk 
leher "Rajawali Putih. £ekerika itu juga "Rajawali 
Putih melesat membumbung tinggi ke angkasa. 
Tinggal sepuluh orang pemuja setan yang masih 
terbengong-bengong sampai burung raksasa itu 
lenyap dari pandangan ma->la. £ementara 'Rangga 
dan rajawali raksasa itu terus meluncur menuju 
Hutan Gua Lorong Angin. 

"Cepat sekali kau datang, Rajawali Putih!" kata 
Rangga agak keras, melawan deru angin yang meme¬ 
ka kisa n telinga. 

"Khraghk!" sahut Rajawali Putih. "O— Rupanya 
kau mengawasiku terus, ya?" Pendekar "Rajawali 
Sakti seperti mengerti yang diucapkan burung 
raksasatunggangannya itu 

"Khrrrk...!" 

Terima kasih, "Rajawali Putih," ucap Rangga 
seraya menepuk leher burung itu tiga kali. 



■Rajawali Putih berKaoKan Keras sambil 
mengangguK-angguKKan Kepalanya. Rangga 
mengeius-eius leher burung raKsasa itu. Bibirnya 
tersenyum meiihattingKah 'Rajawali Putih yang 
Kesenangan Karena dtpuji. 

'Rajawali, di mana Kau tinggalKan Ayu Nerang?” 
tanya "Rangga teringat aKan gadis Kecil yang 
Keselamatannya menjadi tanggung jawabnya. 

"KfwaghK!" 

'Ayolah Kita Ke sana, "Rajawali! 1 ' pinta "Rangga. 

Tanpa diminta dua Kali, "Rajawali Putih terus 
meluncur cepat bagai Kilat, dan sebentar saja 
sudah di atas Hutan Lorong Angin. Rangga 
mengamati Ke bawah. Keningnya agaK berKerut saat 
melihat Gua Lorong Angin sudah terlewat tapi 
■Rajawali Putih belum juga menuKiK turun. Dan 
KeiopaK mala PendeKar Raja-'Wali £aKti itu 
menyip'rt, Karena arah yang dituju "Rajawali Putih 
adalah Kerajaan Banyudana. TampaK Desa Muara 
sudah terlewat. Begitu juga lembah besar yang 
membatasi Kerajaan Banyudana dengan Gunung 
Antang. "Rajawali Putih terus meluncur menuju Ke 
Kerajaan itu. Rangga jadi tidaK mengerti, Ke mana 
sebenarnya Rajawali Putih menuju? Tadi sudah 
ditanyaKan, di mana burung raKsasa ini 
meninggalKan Ayu Nerang. DisangKanya "Rajawali 
Putih membawa gadis Kecil itu Ke Hutan Lorong 
Angin seperti yang dimintanya. Tapi ternyata 
tempat yang diinginKan sudah jauh terlewat di 
bei a Kang 

'Rajawali, Kau mau Ke mana?' tanya "Rangga. 



''KhraghK! 1 '"Rajawali Putih berKaoKan Keras. 

"Rangga Kembali melihat Ke bawah saat 
merasaKan 'Rajawali Putih menuKiK turun. Dan 
sesaat Kemudian, burung raKsasa berbulu putih 
KeperaKan itu telah mendarat lunaK di sebuah pa 
dang rumput yang tidaKbegitu luas. Di seKelilingnya 
terlihat hutan yang cukup lebat "Rangga tahu Kalau 
tempat ini berada di sebelah Barat Kerajaan 
Banyudana, jadi tidaK terlalu jauh untuK mencapai 
Ke sana. ''Hupr' 

■Rangga melompat turun. Manis dan sangat 
ringan geraKannya. TaK ada suara sediKit pun saat 
KaKinya menjejaK tanah berumput tebal. Sebentar 
PendeKar "Rajawali SaKti itu mengamati Keadaan 
seKitamya. gepi.., taK ada seorang pun yang terlihat 
BahKan binatang hutan saja seperti enggan 
menampaKKan diri. 

Baru saja "Rangga hendaK membuKa mulut tiba- 
tiba telinganya mendengar suara gemerisiK dari arah 
Kanan. Langsung saja Kepalanya menoleh. Terlihat 
sebuah gerumbui semaK bergeraK-geraK. Dan belum 
juga meiaKuKan sesuatu, muncul seorang gadis Kecil 
mengenaisan baju biru yang sudah agaK lusuh. Gadis 
itu berlari menghampiri, dan langsung memeiuK 
■Rajawali Putih. 

"Hhh..■(""Rangga menariK napas panjang. 

PendeKar "Rajawali ^aKti itu menepuK pundaK 
Ayu NerangPeiahan gadis Kecil berusia seKitar dua 
belas tahun itu meiepasKan peiuKannya pada 
■Rajawali Putih. Kepalanya berpaling memandang 
■Rangga yang sudah bertumpu pada lututnya. 



"Kau tidaK rindu pada ayah ibumu, Ayu 
Nerang?" tanya "Rangga lembut. 

Ayu Nerang tidaK langsung menjawab, tapi 
malah menunduKKan Kepalanya. "Rangga jadi heran 
juga melihat siKap gadis Kecil ini. Sebentar 
dipandangi waiahAyu Nerang yang Kelihatan 
berubah murung, Kemudian berpaling menatap 
Rajawali Putih di bela Kang gadis itu. 

'Ada apa, Ayu? Kenapa murung?" tanya Rangga 
seraya menggamit bahu gadis Kedi itu. 

Ayu Nerang masih diam sambil menunduKKan 
Kepala. DibiarKan saja KetiKa "Rangga merengKuh 
dan memeiuKnya. Gadis itu malah menyembunyiKan 
wajahnya di dada PendeKar "Rajawali £aKti itu. 
Rangga mendesah dan merapiKan sebagian rambut 
yang jatuh menjuntai di Kening gadis itu dengan 
tuungjari teiunjuKnya. 

'Ada apa, Ayu? Mengapa tidaK ingin Kembali Ke 
istana?" tanya "Rangga sudah bisa merasaKan Kalau 
Ayu Nerang tidaK ingin Kembali Ke istana. 

"£iapa yang menyuruh KaKang mencariKu?" tanya 
Ayu Nerang tanpa menjawab pertanyaan Rangga. 
Peiahan-iahan diangKat Kepalanya menatap pemuda 
itu. 

"Ayahmu," sahut Rangga. 

'AyahKu? Di mana KaKang bertemu ayahKu?" 

"Di istana. Ibumu juga mengharapKan Kau 
Kem-'bali, Ayu." 

Ayu Nerang menggeieng-geiengKan Kepalanya 
beberapa Kali. Sinar matanya begitu redup menatap 
langsung Ke bola mata PendeKar "Rajawali Sa Kti - 



Perlahan-lahan diiepasKan peiuKan "Rangga. 
Reriahan-iahan pula KaKinya meiangKah menghampiri 
sebuah pohon yang rindang, lalu duduK bersandar 
di bawahnya. Pandangan matanya Kosong dan 
begitu redup. 

"Rangga bangKit berdiri dan meiangKah 
menghampiri gadis itu, Kemudian duduK di 
sampingnya. Sementara Rajawali Putih sudah 
mendeKam. Burung raKsasa itu hanya memandangi 
saja dengan sinar mata yang suKar diartiKan. 
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■Rangga bangKit berdiri KetiKa mendengar suara 
ringKiK Kuda. Ditatapnya Rajawali Putih yang 
tengah mendongaKKan Kepalanya Ke atas. Burung 
rajawali raKsasa itu menatap Rangga dan 
mengangguKKan Kepalanya. Rangga berpaling Ke 
arah datangnya suara langKah KaKi Kuda yang 
semaKin terdengar jelas. TaK berapa lama, muncul 
seeKor Kuda hitam. Kuda itu meringKiK sambil 
mengangKat KaKi depannya. 

"Ah! Rupanya Kau datang juga, Dewa Bayu," 
■Rangga menyambut Kedatangan Kuda hitam itu.. 

Kuda itu menghampiri dan mendengus-dengus 
menyorongKan Kepalanya pada PendeKar 'Rajawali 
SaKti. Sepertinya begitu rindu pada pemuda 
berbaju rompi putih itu. 'Rangga memeiuK Kepala 
Kuda itu dan menepuK-nepuK lehernya. £ e mentara 
Ayu Nerang masih duduK sambil memperhatiKan. 
Kuda hitam yang tampaK bagus, tinggi KeKar dan 
berotot. Ayu Nerang bangKit berdiri dan 
menghampiri. 

"Kudamu, KaKang?" tanya Ayu Nerang sambil 
mengeius-eius Kuda itu. 

"Ya," sahut "Rangga. 

■Rangga menghampiri Rajawali Putih. Sementara 
Ayu Nerang Kelihatan begitu mengagumi Dewa 
Bayu. Dan nampaKnya Kuda hitam itu juga 
menyenangi gadisKecil ini. 

"Rajawali Putih, Kau bisa Kembali seKarang. Kau 



aKan Kupanggil jiKa KubutuhKan Kembali, 1 ' Kata 
■Rangga. 

"Khrrr...!"Rajawali Putih mengKiriK peiahan. 

Sebentar burung rajawali raKsasa itu menatap 
Dewa Bayu, dan tatapan itu dibalas oieh Kuda 
hitam itu dengan angguKan Kepala. ?eoiah-oiah 
Kedua hewan itu bisa saling mengerti. Kemudian 
Rajawali Putih mengepaKKan sayapnya, lalu 
melambung tinggi KeangKasa. 

"KbraghK!" 

SeKali lesatan saja, burung rajawali raKsasa 
berbulu KeperaKan itu sudah lenyap dari pandangan 
mata. Sesaat Rangga masih memandangi sahabatnya 
itu, Kemudian meiangKah menghampiri Dewa Bayu. 
Sementara Ayu Nerang masih berada di samping 
Kuda hitam itu. 

"Mau Ke mana Rajawali Putih, KaKang?" tanya 
Ayu Nerang. 

"Pulang," sahut Rangga. 

"Pulang...?" Ayu Nerang mendongaK Ke atas. 
Tentu saja burung raKsasa itu tidaK aKan terlihat 
lagi. 

Ayu Nerang Kembali menatap Rangga yang 
tengah membetuiKan pelana di punggung Dewa 
Bayu. Kuda hitam itu memang selalu mengenaKan 
pelana, dan Rangga aKan memanggil bila 
membutuhKannya. Sebenarnya Rangga bisa saja 
memanggil Kuda itu lewat siulan saKti. Tentu saja, 
nadanya aKan berlainan Kalau tengah memanggil 
■Rajawali Putih. Tapi Kali ini 

"Kau naiK Kuda ini, Ayu," Kata Rangga. 



''Aku...? 1 ' bola mata Ayu Merang bersinar 
gembira. 

Tanpa diminta dua Kali, Ayu Merang langsung 
melompat Ke punggung Kuda hitam itu. Tapi baru 
saja duduK di punggungnya, Kuda hitam itu sudah 
meringKiK Keras seraya mengangKat KaKi depannya 
tinggi-tinggj! Ayu Merang pun hampir terlempar 
jatuh' Kalau saja "Rangga tidaK cepat-cepat 
memegangi tali KeKangKuda itu. 

"TidaK apa-apa, Hitam. Gadis ini sahabatKu," 
Kata "Rangga bisa mengerti. Dan dia memang lupa 
belum memperKenalKan Ayu Nerang pada Dewa 
Bayu. 

MesKipun tadi Kelihatan jinaK dan tampaK 
menyuKai Ayu Merang, tapi Kuda hitam itu tidaK 
mudah untuK ditunggangi begitu saja. Kuda itu 
Kembali bisa tenang setelah "Rangga mengataKan 
Kalau Ayu Merang adalah sahabatnya. 

"Kenapa dia, KaKang?" tanya Ayu Merang poios. 
"TidaK apa-apa. Hanya belum Kenal saja," sahut 
"Rangga. 

RendeKar "Rajawali £aKti itu Kemudian 
meiangKah sambil menuntun Kuda hitam itu. 
£edangKan Ayu Merang duduK di punggung Kuda. 
MereKa berjalan tanpa berKata-Kata lagi. Tapi 
belum berapa jauh berjalan, Ayu Merang menceKal 
tangan "Rangga. Hal ini membuat pemuda berbaju 
rompi putih itu menghentiKan langKahnya, lalu 
menoleh menatap gadis Kecil di punggung Kuda itu. 

"Kenapa arahnya Ke sini, KaKang?" tanya Ayu 
Merang. 



''Kita Ke istana, Ayu. Ayah dan ibumu sudah 
menunggu. MereKa ingin seKaii bertemu denganmu," 
jawab "Rangga lembut 

TidaK? AKu tidaK mau Kembali Ke istana!" 
sentaK Ayu Merang memasang wajah cemberut 

"Rangga jadi te r Kejut mendengar penoiaKan 
gadis Kecil itu. Dipandangi dalam-dalam Ayu 
Merang, dan dicobanya mencari sesuatu dalam bola 
mata Kecil bulat itu £edangKan yang ditatap tetap 
cemberut, meneKuK wajahnya. 

"Kenapa tidaK mau Kembali Ke istana?" tanya 
■Rangga ingin tahu. 

"RoKoKnya tidaK mau!" sentaK Ayu Ketus. 

Tentu ada alasannya Kenapa tidaK mau pulang," 
desa k Rangga. 

Ayu Merang tidaK menjawab, tapi malah 
melompat turun dari punggung Kuda hitam itu. 
GeraKannya sungguh indah. MesKipun ia jatuh 
Karena beium memiliKi Keseimbangan tubuh yang 
sempurna, tapi dari geraKan melompatnya sudah 
dapat diKetahui Kalau Ayu Merang pernah belajar 
ilmu olah Kanuragan. 

'Ayu, tunggu!" Rangga bergegas menghadang 
gadis itu yang sudah mengayunKan KaKinya hendaK 
pergi. 

Ayu Merang menghentiKan langKahnya. 
Ditatapnya RendeKar Rajawali £aKti itu dalam- 
dalam. "Rangga berlutut, bertumpu pada Kedua 
lututnya yang terteKuK menyentuh tanah. 
Dipegangnya lembut Kedua bahu gadis itu. Ayu 
Merang masih menatap tajam RendeKar Rajawali 



SaKti itu. 

"Bicaralah padaKu, Ayu...," pinta "Rangga 
memohon. 

"Kenapa KaKang selalu ingin membawaKu 
Kembali Ke istana? ApaKah KaKang suruhan Gusri 
Prabu CaKraningrat?" Ketus nada suara Ayu 
Nerang. 

"TidaK, Ayu. Ayahmu hanya meminta bantuanKu 
saja untuK membawamu pulang. DemiKian pula 
ibumu. Dia sangat sedih saat Kau pergi bersama 
Paman Kumbayana," pelan suara "Rangga. 

"KaKang Kenal Paman Patih Kumbayana?" Ayu 
Nerang menatap curiga pada "Rangga. 

'Benar. Kami cukup lama bersahabat," sahut 
Rangga seenaKnya. Padahal dia mengetahui Patih 
Kumbayana hanya dari ciri-cirinya yang disebutKan 
Prabu CaKraningrat saja. 

"Kalau KaKang "Rangga berteman dengan Paman 
Patih Kumbayana, mengapa KaKang masih juga 
terus mengajaKKu Ke istana?" jelas seKali Kalau nada 
suara gadis itu tidaK mempercayai pengaKuan 
Rangga baru-san. 

"Aku dan Patih Kumbayana memang berteman 
baiK, dan sudah lama tidaK pernah bertemu. Aku 
terlalu sering mengembara, jadi sulit untuK bisa 
bertemu Parih Kumbayana. WaKtu aKu ingin 
menjumpainya, aKu terKejut mendengar Parih 
Kumbayana mencuiiK putri Prabu CaKraningrat, 
yaitu Kau, Ayu. Dan Prabu CaKraningrat 
memintaKu untuK membawamu pulang," jelas 
"Rangga. Padahal semua yang diKataKannya barusan 



hanya reKaan saja agar Ayu Nerang mau 
mempercayainya. 

Ayu NerangtertunduK.Raut wajahnya berubah 
murung seKeriKa. "Rangga mengamati dalam-dalam, 
dan semaKin ingin tahu. Ada suatu piKiran terlintas 
di benaKnya, dan ini membuatnya jadi penasaran 
aKan siKap gadis Kecil ini. 

"Paman seKarang sudah tidaK ada. Dia telah 
dibunuh," pelan suara Ayu Nerang, hampir tidaK 
terdengar. 

"Ya, a ku ta hu," desa h Ra ngga. 

"KaKang tahu?" 

"Aku menemuKan mayatnya. Tapi sudah 
KuKubur," sahut "Rangga. 

"Kasihan Paman Patih Kumbayana. Seharusnya 
aKu tidaK meminta padanya untuK membawaKu 
pergi Tapi memang hanya Paman Patih Kumbayana 
yang sayang padaKu," tetap pelan suara Ayu 
Nerang. Ada Kesenduan pada nada suaranya. 

"Ayah dan ibumu juga menyayangimu, Ayu," ujar 
■Rangga. 

"TidaK!" sentaK Ayu sambil mengangKat 
Kepalanya. 

Tentu saja "Rangga terKejut. TidaK disangKa 
Kalau Ayu Nerang aKan begitu marah setelah 
mendengarKata-Katanya. Wajah yang semula sendu, 
Kini berubah garang. "Rangga benar-benar tidaK 
mengerti. Apa sebenarnya yang tengah terjadi pada 
diri gadis Kecil ini...? 


*** 



■Rangga terpa Ksa mengurungKan 

KeberangKatannra Ke istana Kerajaan Banyudana. 
Hatinya jadi penasaran dan ingin tahu, mengapa 
Ayu Nerang tidaK bersedia diajaK pulang Ke istana? 
MesKipun masih berusia seKitar dua betas tahun, 
tapi Ayu Nerang mempunyai pola piKiran seperti 
gadis dewasa. Rangga yang sudah bergelut lama 
dalam rimba persilatan, semula tidaK aneh lagi 
melihat Ayu Nerang mempunyai dasar-dasar iimu 
olah Kanuragaa Memang, tidaK sediKit putri 
seorang bangsawan, atau putri raja yang 
mempelajari iimu oiah Kanuragan sejaK masih Kecil. 

Tapi yang membuat PendeKar Rajawali SbKti itu 
bertanya-tanya adalah siKap Ayu Nerang yang 
begitu Keras tidaK ingin Kembali Ke istana. Juga, 
sepertinya Ayu Nerang tidaK mengaKui Kalau Prabu 
CaKraningrat dan permaisuri adalah orang tuanya. 
Dia selalu Kelihatan berang dan benci jiKa 
mendengar nama Prabu CaKraningrat disebut- 
sebut. 

■Rangga memperhatiKan Ayu Nerang yang 
tengah melahap seeKor Kelinci panggang yang 
ditangKapnya tadi. Bau harum daging Kelinci 
panggang memang membuat perut berontaK minta 
diisi. Tapi selera maKan 'Rangga jadi berKurang 
aKibat piKiran Kusut, dan rasapenasaran yang 
bergejoiaK dalam dada. DimaKannya sediKit saja 
Kelinci panggangnya, walaupun tanpa selera. 

"Kok hanya sediKit maKannya, KaKang?' tegur 
Ayu Nerang. 



"Belum lapar," sahut "Rangga seraya tersenyum. 

'Buat aKu saja, ya?" pinta Ayu yang telah 
menghabisisan seeisor Kelinci panggang besar. 

■Rangga memberiKan Kelinci panggang di tangan¬ 
nya. Gadis itu langsung menerima, dan memaKannya 
dengan lahap. Sepertinya baru Kali ini bisa 
meniKmati maKanan. Rangga hanya memperhatiKan 
saja sambil terus berpiKir, mencari jalan yang 
terbaiK untuK mengoreK isi hati gadis itu. Cukup 
sulit bagi RendeKar 'Rajawali S^Kti, Karena 
nampaKnya Ayu Nerang enggan untuK 
membicaraKan masalah dirinya. Terlebih lagi 
menyangKut Rrabu CaKraningrat 

"Sudah maKannya?" ujar "Rangga melihat Ayu 
Nerang telah menyeiesaiKan santapannya yang 
teraKhir. 

"Sudah," jawab Ayu Nerang seraya merebahKan 
dirinya, agaK bersandar pada pohon deKat api 
unggun Kecil. 

Saat ini malam memang sudah jatuh" 
menyelimuti permuKaan bumi. Dinginnya udara 
malam agaK terusiK oieh hangatnya api yang 
membaKar ranting-ranting Kering. Seantara 
"Rangga masih tetap duduK sambil memandangi gadis 
Kecil itu. TampaK dalam Kilatan cahaya api, Ayu 
Nerang beium juga memejamKan matanya. 

"TidaK tidur, KaKang?" tanya Ayu Nerang seraya 
menguap. 

'TidaK," sahut "Rangga. 'Tidurlah, biar aKu yang 
menjagamu." 

"KaKang seperti memiKirKan sesuatu," tebaK 



Ayu Nerang seraya bangKit duduK dan memeiuK 
lututnya. 

■Rangga hanya tersenyum saja. CJntuK Ke seKian 
Kali, RendeKar Rajawali SaKti itu memuji daya 
tangKap Ayu Nerang. Gadis ini memang cerdas, dan 
selalu bisa tepat menebaK perasaan orang lain. 

"KaKang pasti masih penasaran, mengapa aKu 
tidaK mau Kembali Ke istana, iya, Kan?' lagi-lagi Ayu 
Nerang menebaK tepat 

AgaK terKejut juga Rangga a Kan tebaKan yang 
begitu tepat taK meleset sediKit pun. Hatinya 
memang masih penasaran dengan siKap gadis itu. 
Dan belum juga diKemuKaKan, Ayu Nerang sudah 
menebaKn^e dengan tepat seKali. Sepertinya dia 
bisa membaca jalan piKiran orang lain saja. 

’AKu tahu Kalau KaKang banyaK berdusta 
padaKu, tapi aKu juga tahu Kalau KaKang buKan 
orangjahat seperti mereKa," tegas Ayu Nerang lagi. 

"Siapa mereKa?" tanya 'Rangga agaK terKejut 
"BanyaK," sahut Ayu Nerang. 

"MereKa yang menyeKapmu di dalam jurang?" 
teba k "Rangga. 

"Justru mereKa tidaK jahat, KaKang. MereKa 
sangat baiK, bahKan memanggilKu Gusti "Ratu. Tapi 
aKu tidaK suKa, Karena aKu tidaK diijinKan Keluar 
dari dalam gua," agaK memberengut wajah Ayu 
Nerang. 

"Rangga menariK napas panjang, dan 
menghembusKannya Kuat-Kuat. Tentu saja Dewi 
Kalang Mayat tidaK mengijinKan Ayu Nerang 
Keluar, Karena gadis Kecil ini dianggap sebagai 



utusan Dewa Agung yang hendaK dijadiKan ratu di 
Lereng Gunung Antang. "Ratu bagi seluruh Kaum 
Pemuja $etan di seluruh mu«a bumi ini. Dan yang 
pasti, Ayu Nerang tidaK mengerti. "Rangga juga 
tidaK ingin memberitahuKannya. 

"Lalu siapa yang Kau maKsud, Ayu?" tanya 
Rangnga. 

"Paman CaKraningrat. MereKa semua jahat 
Karena menjeblosisan Ayah Ke dalam penjarai" tajam 
nada suara Ayu Nerang. 

"Ayu..., jadi Prabu CaKraningrat itu buKan 
ayahmu?" lagi lagi "Rangga dibuat terKejut 
mendengar Kata-Kata gadis Kecil ini £ungguh, tidaK 
disangKa Kalau Prabu CaKraningrat buKan ayah 
gadis ini. 

"KaKang tadi mengaKu sebagai teman baiK 
Paman Kumbayana. Tapi seKarang menapa tidaK 
tahu Kalau Paman CaKraningrat buKan ayahKu?" 
agaK sinis juga nada suara Ayu Nerang. "KaKang 
pasti berdusta. KaKang tidaK Kenal Paman Parih 
Kumbayana. iya, Kan?" 

Rangga tidaK bisa lagi mengeiaK, dan hanya 
mengangguKKan Kepalanya saja. Dalam hati, 
PendeKarRajawali SaKti itu benar-benar mengagumi 
Ayu Nerang yang memiliKi daya tangisap luar biasa, 
melebihi gadis-gadis seusianya. Kata-Kata yang 
meluncur dari bibirnya yang mungil begitu lancar, 
seoiah-oiah sudah dipiKirKan masaK-masaK 
sebelumnya. 

"Kenapa KaKang mendustaiKu? Kenapa tidaK 
terus terang saja?" ucapan Ayu Nerang seperti 



bernada menyesali atas dusta yang dibuat "Rangga. 

"Maaf, Ayu. Aku terlalu menganggapmu enteng. 
Ternyata Kau buKan gadis Kecil yang manja dan 
cengeng,""Rangga mengaKui dan menyesal. 

"Seia k KaKang menoiongKu Keluar dari dalam 
jurang, sudah Kuduga Kalau KaKang orang baiK." 

"Rangga hanya tersenyum saja. 

"KaKang pasti buKan orang dari Kerajaan 
Banyudana. Mengapa KaKang menolong orang 
jahat? CJntuK apa KaKang mencariKu? ApaKah 
Raman CaKraningrat memberi uang banyaK?" Ayu 
Nerang memberondong dengan beberapa 
pertanyaan seKaligus. 

"Yang mana harus Kujawab lebih dulu?" "Rangga 
tersenyum beroioK. 

'Terserah'" sahut Ayu Nerang tidaK tersenyum 
sediKit pun. 

"BaiKiah. "Pertama, aKu tidaK pernah membantu 
orang jahat Kedua, aKu mencarimu Karena iba 
melihat ibumu terus menangis, dan ayahmu 
memintaKu untuK mencari dan membawamu pulang. 
Entah mengapa, aKu sendiri tidaK tahu Kalau 
ayahmu memintaKu begitu. Dan yang Ketiga, setiap 
yang KuiaKuKan tidaK berdasarKan imbalan apa pun. 
Apa lagi mengharapKan hadiah berupa harta. 
Cukup jelas...?" jelas "Rangga sambil mengulum 
senyum. £ungguh mati, dia tidaK ta-ihu lagi harus 
berbuat bagaimana menghadapi gadis ini. Tapi yang 
jelas, Rangga Kini memandang Ayu Nerang sebagai 
gadis yang berpiKiran dewasa, mesKipun usianya 
baru seKitar dua belas tahun. 



"Asal tahu saja, apa yang KaKang laKuKan 
pada Ku adalah salah!" tegas Kata-Kata Ayu Nerang. 

"Oh...?!""Rangga mengerutKan Keningnya. 

"Orang yang KaKang tolong adalah pemimpin 
pemberontaK. Dan gerombolan yang hendaK 
menangKapn>a, malah KaKang berantas. KaKang 
telah diperdaya oieh a«al tipunya yang liciK." 

"Rangga Kontan terdiam dengan mulut agaK 
ternganga. £ama seKali tidaK disangKa Kalau Kali ini 
Ayu Nerang berKata begitu gamblang dan jelas. 
Rangga memang sudah menceritaKan tentang 
pertemuannya dengan Rrabu CaKraningrat yang 
diKeroyoK oieh segerombolan orang berpaKaian 
serba biru, £aat itu Rangga menolong Karena Rrabu 
CaKraningrat men^taKan orang-orang itu hendaK 
merampoKnya, dan telah membunuh begitu banyaK 
prajurit pengawalnya. 

Tiba-tiba saja terlintas satu piKiran di benaK 
RendeKar Rajawali gaKti, yang berdasarKan 
pengalamannya berKecimpung dalam rimba 
persilatan selama ini. Rangga Kemudian menggeser 
duduKnya lebih mende-Kat Ke arah Ayu Nerang. 
Ditatapnya dalam-dalam gadis Kecil itu. 

"Ayu, siapa yang membunuh Ratih Kumbayana?" 
tanya Rangga, agaK dalam suaranya. 

"Aku tidaK tahu siapa namanya. Tapi menurut 
Rama n Ratih Kumbayana, dia tangan Kanannya 
Raman CaKraningrat yang juga adiK iparnya," sahut 
Ayu Nerang. 

"Kenapa dia begitu menginginKanmu? Hmmm..., 
maKsudKu Rrabu CaKraningrat," tanya 'Rangga lagi. 




"Karena aKu putri Ayahanda Prabu," sahut 
AyuNerang. 

"Putri Prabu CaKraningrat? 

"BuKan 1 Dia buKan raja. Dia pemberontais, dan 
telah memnjaraKan Ayahanda Prabu. BahKan juga 
telah membunuh Ibunda Permaisuri. Tajam nada 
suara Ayu Nerang. 

"Oh...!" lenguh "Rangga panjang. 

*** 
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Pagi baru saja menyingsing. £eeKor Kuda putih 
berlari cepat membelah jalan besar berdebu. Kuda 
yang dipacu bagai diKejar setan itu membuat debu 
membumbung tinggi Ke udara. Pagi yang masih 
berKabut itu berubah menjadi gaduh oieh derap 
KaKi Kuda putih. Penunggangnya seorang pemuda 
berwajah cukup tampan mengenaKan baju Ketat 
berwarna putih. 

Penunggang Kuda itu mengarahKan lari Kudanya 
menuju sebuah bangunan besar yang diKeiiiingi 
pagar temboK tinggi dan KoKoh. TampaK di depan 
pintu gerbang yang terbuKa lebar, dua orang 
berseragam prajurit membungKuKKan tubuh KetiKa 
Kuda putih itu melewatinya, menerobos masuK 
tanpa mengurangi Kecepatan larinya. 

"Hup!'' 

Penunggang Kuda putih itu langsung saja 
melompat turun sebelum Kudanya berhenti berlari. 
■Ringan seKali lesatannya, pertanda memiliKi 
Kepandaian yang cukup tinggi. Dengan langKah 
lebar dan tergesa-gesa, pemuda berbaju putih Ketat 
itu memasuKi bangunan besar yang ternyata 
merupa Ka n sebuah istana yang sangat megah. 

Beberapa orang berseragam prajurit yang 
berpapasan, langsung membungKuKKan tubuh 
memberi hormat Pemuda itu tidaK menghirauKan 
sama seKali, dan terus saja meiangKah cepat 
melintasi ruangan depan yang cukup besar 



beralasKan permadani tebal berwarna merah. Dia 
terus saja menerobos masuK Ke dalam ruangan 
tengah yang lebih besar dan lebih indah lagi. 

TampaK di ruangan tengah itu berKumpui 
beberapa orang. MereKa menghadap Ke arah 
seorang laKi-iaKi setengah baya yang duduK di Kursi 
indah beruKir, beriapisKan emas dan bertahtaKan 
batu-batu permata. Pemuda berbaju putih itu 
bergegas menghampiri setelah memberi hormat 
dengan setengah membungKuK dan merapatKan 
Kedua teiapaK tangannya di depan dada. £emua 
orang yang ada di ruangan itu memperhatiKannya. 

Pemuda itu berdiri di depan laKi-iaKi setengah 
baya yang duduK angKuh di singgasana, didampingi 
seorang wanita berparas cantiK. PaKaiannya merah 
Ketat dan agaK tipis, sehingga membentuK leKuK 
tubuhnya yang indah. 

"Ada apa, Naga? Kenapa Kembali seorang diri?" 
berat suara laKHaKi setengah baya yang duduK di 
sing-igasana itu. 

"AmpunKan hamba, KaKang Prabu CaKraningrat 
Hamba terpaKsa Kembali sendiri, buKan Karena 
gagal meiaKsanaKan tugas. Tapi ada yang lebih 
penting hendaK hamba sampaiKan," sahut pemuda 
berbaju putih Itu yang dipanggil Naga. 

"Hm..., KataKan," pinta Prabu CaKraningrat 

"KaKang Prabu, hamba telah menemuKan Ayu 
Nerang dan Patih Kumbayana. MereKa ada di 
Lereng Gunung Antang. Tapi...," Naga 
menghentiKan Kalimat-nya. 

TerusKan, Naga," pinta Prabu CaKraningrat 



''Hamba berhasil menewasKan Patih Kumbayana. 
Tapi, Ayu Nerang berhasil loios Karena ditolong 
seseorang. Hamba berusaha mengejar. Dan ternyata 
persembunyiannya di Desa Antang, tidaK jauh dari 
Desa Muara, KaKang Prabu. Hamba sudah 
berusaha merebut Kembali Ayu Nerang, tapi orang 
itu sangat tangguh. Terlebih lagi, Kelihatannya 
seluruh penduduK desa itu melindunginya," Kata 
Naga. 

"Ki Bawung...," desis Prabu CaKraningrat "Dia 
memang selalu setia pada KaKang Natayuda. 
Terlebih lagi K'lindung, Kepala Desa Muara yang 
juga Guru Besar PadepoKan Muara." 

"KaKang Prabu, selama ini hamba juga 
menyeiidiKi Kalau Kedua desa itu menampung para 
pelarian. Dan hamba juga tahu Kalau Desa Antang 
selalu bermusuhan dengan Kaum Pemuja £etan 
yang tinggal di Gua Lorong Angin. Hamba sudah 
membuat sebuah malapetaKa besar bagi Desa 
Antang, KaKang Prabu," sambung Naga. 

"Hm, apa itu?" 

"Hamba berhasil membunuh "Ratu Lereng 
Antang dengan meminjam tombaK dari PadepoKan 
Muara. Dengan demiKian hamba yaKin, Kaum 
Pemuja £etan aKan menyangKa Kalau Desa Antang 
dan Desa Muara bersatu hendaK meruntuhKan 
mereKa." 

"Ha ha ha...'" Prabu CaKraningrat tertawa 
terbahaK-bahaK mendengar laporan pemuda 
berbaju putih itu. 

Pemuda itu hanya tersenyum saja, dan sempat 



meiiriK orang-orang yang berada di ruangan itu 
MereKa semua hanya diam sambil menunduKKan 
Kepala. Tapi pemuda berbaju putih itu tidaK 
menghi-rauKannya, mesKipun bisa merasaKan Kalau 
semua orang di ruangan ini tidaK menyuKai 
laporannya. Baginya, yang terpenting adalah Prabu 
CaKraningrat menyuKainya. Pemuda itu juga meiiriK 
Ke arah wanita cantiK di samping Prabu 
CaKraningrat. Wanita itu hanya tersenyum disertai 
wajah cerah dan sinar mata berbinar terang. 

'Bagaimana hasilnya, Naga?' tanya Prabu 
CaKra->ningrat setelah tawanya berhenti. 

"Hamba tidaK tahu, KaKang Prabu. Karena 
hamba langsung ingin memberitahuKan hal ini. 
Tapi...," Kembali Naga memutusKan Kalimatnya. 

"Ada apa lagi, Naga?" 

"Di tengah jalan, hamba melihat Ayu Nerang 
bersama monyet Keparat itu, KaKang Prabu," 
sambung 

Naga. 

"Siapa?" 

"Orang yang KaKang Prabu mintai tolong 
membawa Ayu Nerang Ke sini," terdengar dingin 
nada suara Naga. 

"Rangga, maKsudmu?" Prabu CaKraningrat 
terlihat terKejut 

'Benari Dialah yang juga menghalangiKu 
membawa Ayu Nerang waKtu di Desa Antang." 

"Rangga...," desis Prabu CaKraningrat "Di mana 
Kau melihatnya?" 



*** 


Prabu CaKraningrat berjalan mondar-mandir 
dalam Kamar peristirahatannya. "Raut wajahnya 
nampaK Kusut Keningnya juga berKerut dalam, 
pertanda tengah dipenuhi berbagai macam piKiran. 
LaKi-iaKi berusia separuh baya itu berdiri tes k di 
depan jendela yang terbuKa lebar. Terdengar 
tariKan napasnya yang panjang Kepalanya berpaling 
Ke beiaisang saat mendengar KetuKan di pintu. Dan 
sebelum membuKa mu-iut, pintu Kamar ini terbuKa. 
Muncul seorang wanita berparas cantiK 
mengenaisan baju merah yang Ketat dan agaK tipis. 

■'Dinda Ningrum...," desah Prabu CaKraningrat 
seraya membaliKKan tubuhnya. 

Wanita itu tersenyum, lalu meiangKah 
menghampiri setelah menutup pintu Kembali. 
Berdirinya begitu deisat dengan Prabu CaKraningrat 
Kemudian, diling-KarKan taninnya di leher laKi-iaKi 
setengah baya itu. 

TampaKnya KaKang murung. Ada apa?" lembut 
suara Ningrum. 

"Hhh...," Prabu CaKraningrat mendesah 
panjang. DilepasKan rangKuian wanita itu, lalu 
KaKinya meiangKah menghampiri pembaringan. 
Sambil menghembusKan napas panjang, laKi-iaKi 
setengah baya itu duduKdi tepi pembaringan. 
Ningrum menghampiri, Kemudian menempatKan 
dirinya di samping laKi-iaKi itu. Dengan manja 
digayutKan tubuhnya begitu rapat 

"Kanda tidaK perlu gelisah. AdiKKu pasti bisa 
membawa Ayu Nerang Ke sini. Toh dia sudah tahu 



di mana anak setan itu sekarang," buiuK Ningrum 
masih tetap lembut suaranya. 

"Aku percaya, Dinda. Tapi buKan itu yang 
menjadi beban pikiranku saat ini...," ujar Prabu 
Cakra ningrat setengah mendesah. 

'Apa yang kau pikirkan, Kanda?" "Rangga." 

"Hhh...! Kenapa anak itu menjadi beban pikiran? 
Bukankah Kanda sendiri yang memintanya untuk 
mencari Ayu Nerang? Kanda juga yang menyuruh 
adikku mengawasinya. Sekarang Ayu Nerang sudah 
ditemukannya, dan kini adikku sedang 
menjemputnya. Kenapa harus dipikirkan lagi?" 

"Dinda.... Waktu melihat "Rangga bertarung 
untuk membantuku menumpas sisa-sisa prajurit 
yang tetap setia pada Kanda Natayuda, sebenarnya 
sudah kurasakan kalau dia seorang pendekar 
kelana. Kepandaiannya pun sangat tinggi. Waktu itu 
aku hanya merasa saja, dan belum menyadari kalau 
sebenarnya dia adalah Pendekar Rajawali SaKti. itu 
pun baru kuketahui dari Kakang Natayuda di 
penjara. Dia tidak sadar menggumamkan nama itu 
ketika aku menyebut nama "Rangga. Dan nampaknya 
Kakang Natayuda gembira karena Ayu Nerang 
berada bersama Pendekar Rajawali £a Kti itu," 
ungkap Prabu Cakraningrat mengemukakan 
ganjalan yang mengganggu benaknya. 

Pendekar Rajawali Sa Kt i...," gumam Ningrum. 
"Manusia tanpa tanding pada saat ini." 

"Itulah yang menjadi beban pikiranku saat ini, 
Dinda Ningrum." 

"Kenapa? Bukankah dia tidak tahu maksud kita 



yang sebenarnya?" 

"A ku ya isi n seisarang dia sudah tahu, Dinda. 
Cobalah isau piisir. Kalau tidais tahu, tentu sudah 
membawa Ayu Nerang langsung ise sini. Tapi 
mengapa seKarang malah menetap di Padang Gajah? 
Mengapa tidais membawa Ayu Nerang ise sini?" 
Prabu Calsraningrat seperti bertanya sendiri. 

Ningrum hanya diam. Pandangan matanya dalam 
ise arah wajah laisi-iaisi di sampingnya. £edangisan 
yang dipandangi hanya menatap lurus dan isosong ise 
depan. CJntuk sesaat tidais ada yang berbicara. 
Ningrum bangisit berdiri dan meiangisah mendekati 
jendela, lalu berdiri bersandar membelakangi 
jendela yang terbuka lebar. 

"Kakang, bagaimanapun juga kita harus 
mendapatkan Ayu Nerang," tegas Ningrum. 

"Itu pasti, Ningrum. Tapi...," katansata Prabu 
Calsraningrat terputus. 

"Pendekar"Rajawali Sakti itu...?" tebak Ningrum. 

"Tidak ada jago-jago di Banyudana ini yang 
mampu menandinginya. Bahkan kehadirannya bisa 
menjadi ancaman terbesar bagi kita semua, Dinda 
Ningrum," ada sedikit nada keluhan pada suara 
Prabu Calsraningrat 

"Yah.... Dan semua ini salahmu juga, Kakang. 
Sebelumnya sudah kuperingatkan, jangan 
melibatkan orang asing yang belum kita kenal 
dengan baik. Tapi kau malah berkeras hanya karena 
dia mampu seorang diri memporak-porandakan sisa- 
sisa prajurit yang membangkang," Ningrum 
menyalahkan laki-laki setengah baya itu. 



"WaKtu itu aKu tidaK tahu Kalau dia sebenarnya 
PendeKar "Rajawali <3aKti, Dinda. AKu begitu 
terpesona dengan ilmu olah Kanuragannya yang 
tinggi. 1 ' 

"Lalu, apa yang aKan Kau laKuKan seKarang?" 
tanya Ningrum. 

Prabu CaKraningrat tidaK langsung menjawab, 
tapi hanya diam saja. Pandangannya Kosong, lurus 
menatap Ke depan. Beberapa Kali ditariK napas 
panjang, mencoba meionggarKan rongga dadanya 
yang mendadaK seperti terasa sesaK. Memang tidaK 
mudah untuK menyeiesaiKan persoalan ini. 
Masalahnya, yang harus dihadapi adalah seorang 
toKoh rimba persilatan Kelas satu yang suKar dicari 
tandingannya saat ini. 

Ningrum mengayunKan KaKinya mendeKati 
pembaringan Kembali, Kemudian duduK di samping 
laKinaKi setengah baya itu. Dengan lembut 
dilingKarKan tangannya di pinggang, dan 
diberiKannya satu Kecupan tipis di pipi Prabu 
CaKraningrat 

"Kanda ingat cerita Naga?" tanya Ningrum 
lembut deKat seKali di telinga Prabu CaKraningrat. 
Desah napasnya yang hangat menerpa di permuKaan 
Kulit wajah laKi-iaKi setengah baya itu. 

Prabu CaKraningrat mengangguK, dan 
memalingKan wajahnya menghadap pada wanita 
cantiK ini. Begitu deKatnya, sehingga masing-masing 
dapat merasaKan hembusan napas hangat yang 
menerpa wajah. 

"Kita bisa memanfaatKan orang-orang dari 



Kaum Pemuja £etan itu, Kanda," Kata Ningrum. 

"AKutidaK mengerri maKsudmu, Dinda." 

"Kalau Kau memperhatiKan semua cerita Naga, 
pasri bisa mengerti maKsudKu, Kanda." 

Prabu CaKraningrat memandangi wajah wanita 
ini dalam-dalam. MesKipun belum bisa dipahami, 
tapi diyaKini Kalau Ningrum sudah mendapatKan 
satu pemiKiran yang bagus untuK menghadapi 
PendeKar "Rajawali £aKti. Dia tahu Kalau Ningrum 
seorang wanita yang berotaK cerdas, £eiaiu saja 
bisa menemuKan jalan Keluar terbaiK pada masa- 
masa sulit seperti ini. Memang harus diaKui, tanpa 
bantuan Ningrum, tidaK mungKin Kerajaan 
Banyudana bisa diKuasainya. BahKan seKarang 
dirinya sudah duduK sebagai raja di istana ini. 

Prabu CaKraningrat meiingKarKan tangannya 
dipinggang ramping itu, Kemudian mengecup lembut 
bibir yang merah dan ranum itu. Ningrum membalas 
dengan meiingKarKan tangannya di leher laKi-iaKi 
yang lebih pantas menjadi ayahnya ini. TaK ada lagi 
yang berbicara. Peiahan-iahan tubuh mereKa 
doyong, dan rubuh di atas pembaringan. 

"Oh, Kanda...," rintih Ningrum seraya 
menggeliat 


Prabu CaKraningrat memandangi sepuluh orang 
berpaKaian serba hitam yang duduK bersila di atas 
permadani tebal berbulu halus. Di samping laKi-iaKi 
setengah baya itu Ningrum duduK dan selalu 



tersenyum. Prabu CaKraningrat beralih menatap 
Naga yang berada di samping sepuluh orang 
berpaKaian serba hitam itu. MereKa itu dari Kaum 
Pemuja £etan yang sengaja diundang Prabu 
CaKraningrat Naga sendiri yang menghubungi 
mereKa di Lereng Gunung Antang. 

"Apa isa h Naga sudah mengata «a n maKsudKu 
mengundang Kalian Ke sini?" tanya Prabu CaKra¬ 
ningrat guaranya dibuat berwibawa. 

"Hanya sediKit dan Kami ingin lebih jelas lagi 
darimu," jawab salah seorang laKi-iaKi dari sepuluh 
orang berpaKaian serba hitam itu. CJsianya telah 
lanjut "Rambut, janggut, dan Kumisnya telah putih 
semua. 

"BaiKiah. Aku yaKin Kalian semua sudah tahu 
siapa diriKu Dan seisarang ini aKu mempunyai 
masalah yang sangat peiiK. itu sebabnya Kalian 
Kuminta datang untuK membantu," jelas Prabu 
CaKraningrat. 

"Ha ha ha...'" LaKi-iaKi tua berbaju hitam itu 
ter-tawa terbahaK-bahaK. gedangKan yang lain 
hanya tersenyum tipis. "Ketahuilah, Prabu 
CaKraningrat Kami adalah orang-orang yang selalu 
siap membantu siapa saja yang menyimpan 
Kebencian. Apalagi orang sepertimu." 

'Terima Kasih," ueap Prabu CaKraningrat seraya 
meiiriK Ningrum yang duduK di samping Kanannya. 
"MesKipun utusanmu hanya sediKit saja 
memberitahu padaKu, tapi sudah bisa Kumengerti 
maKsudmu yang sebenarnya, Prabu CaKraningrat," 
Kata laKi-iaKi tua itu lagi. 



"Bagus. ApaKah Kalian aKan menerima? Kini 
sudah KusiapKan hadiah yang sangat besar jiKa 
Kalian bisa membunuh PendeKar "Rajawali gaKti," 
sambut Prabu CaKraningrat gembira. 

"Tentu saja Kami menerima, Prabu CaKraningrat 
Tapi ada satu syarat yang harus dipenuhi." 

"KataKan." 

"Kami hanya minta Prabu menyerahKan gadis 
Kecil yang Kini bersamanya." 

Prabu CaKraningrat langsung terdiam. 
Masalahnya, permintaan bantuan Kepada sepuluh 
Kaum Pemuja £etan ini justru untuK mengambil 
Ayu Nerang. Dan seKarang, mereKa malah meminta 
Ayu Nerang. Prabu CaKraningrat berpaling 
menatap Ningrum. 

'Bocah itu tidaK Kita periuKan, Kanda Prabu. 
Yang diperiuKan hanya selendang sutranya saja," 
tegas Ningrum setengah berbisiK. 

'Tapi, Dinda...," Prabu CaKraningrat aga« 
Keberatan. 

"LupaKan Kalau dia itu KeponaKanmu, Kanda. 
Yang Kita butuhKan hanya selendang sutra ajaib itu. 
Kau bisa menguasai seluruh dunia dengan 
£eiendang £utra gaKti." 

Prabu CaKraningrat diam beberapa saat 
Dipandangi sepuluh orang yang masih tetap duduK 
bersila beralasKan permadani berbulu halus 
bercoraK Kembang-Kembang itu. 

'BaiKiah, aKu menyetujui syaratmu," ucap Prabu 
CaKraningrat 

"JiKa demiKian, sebaiKnya Kami segera mohon 



diri, Prabu Cakraningrat" ujar laki-laki tua itu 
seraya bangKit berdiri. 

'Tunggu dulur cegah Prabu Cakraningrat 
Sepuluh orang berbaju hitam yang sudah hendak 
pergi, mengurungkan langkahnya. 

"Kuminta pada kalian, bawalah Ayu Nerang 
lebih dahulu ke sini. Atau kalau tidak, selendang 
sutranya saja," jelas Prabu Cakraningrat 

"Kalau hanya itu kami tidak keberatan, Prabu 
Cakraningrat £alah seorang saudaraku akan 
mengantarkan selendang surra itu padamu," sahut 
lakHaki tua itu. 

Prabu Cakraningrat tersenyum puas. £emuia 
dikira, orang-orang Kaum Pemuja £etan itu akan 
memperta ha nisan selendang sutranya sekalian. Tapi 
ternyata dugaannya meleset. Mereka inginkan Ayu 
Nerang saja. Prabu Cakraningrat tidak mau tahu, 
mengapa mereka menginginkan gadis itu Yang 
penting baginya, bisa mendapatkan Selendang Sutra 
Sakti yang sudah lama diidam-idamkan. Di samping 
itu, dia bisa menyingkirkan satu-satunya penghalang 
terberat dalam men-capai cita-cita menguasai 
seluruh mayapada ini. 

Prabu Cakraningrat bangkit dari singgasananya 
setelah sepuluh orang Kaum Pemuja S et an itu 
meninggalkan Balai Sema Agung ini. Wanita cantik 
di sampingnya juga ikut berdiri dan melangkah di 
sisi laki-laki setengah baya itu, didampingi enam 
orangpengawal. Mereka melewati sebuah lorong 
yang tidak begitu panjang, dan berakhir di sebuah 
ruangan luas beralaskan permadani berwarna merah 



berbulu halus. 

"Kanda, Kelihatannya Kau tidaK senang," tegur 
Ningrum. 

'Terus terang, aKu tidaK suKa Kalau Ayu Nerang 
jatuh Ke tangan manusia-manusia pemuja setan itur 
rungut Prabu CaKraningrat 

Tapi buKanKah Kanda tadi sudah menyetujui 
permintaan mereKa?" 

"AKu memang terpaKsa menyetujui. Huh...f AKu 
tidaK mengerti, mengapa mereKa menginginKan Ayu 
Nerang...?" rungut Prabu CaKraningrat 

"Bagaimana-pun juga, gadis itu adalah 
KeponaKanKu. AKu lebih suKa Ayu Nerang berada 
dalam penjara bersama ayahnya, daripada jatuh Ke 
tangan manusia-manusia iblis itur 

"Kanda seKarang seorang raja, dan bisa berbuat 
apa saja sesuKa hati," Kata Ningrum mulai merayu 
lagi. 

Prabu CaKraningrat memandang dalam-dalam 
pada wanita cantiK ini. SeKarang sudah dipahami, 
apa yang ada di dalam piKirannya. Sebentar 
Kemudian diutusnya seorang pengawal untuK 
memanggil adiK wanita ini yang bernama Naga, atau 
lebih diKenal berjuiuK iblis CaKar Naga. Entah siapa 
nama sebenarnya, yang jelas, laKi-iaKi muda yang 
Kadang memaKai baju putih dan biru itu lebih 
senang dipanggil Na©. 

TidaK lama berselang, laKi-iaKi muda yang 
mengenaKan baju putih Ketat itu datang Ke ruangan 
besar tempat Prabu CaKraningrat menunggu. 
DibungKuKKanbadannya sediKit Kemudian duduK di 



sebuah Kursi dari Kayu jati beruKir setelah Prabu 
CaKraningrat mempersi la Karinya. Prabu 
CaKraningrat sendiri duduK didampingi Ningrum. 

"AdaKah yang perlu hamba KerjaKan, Kanda 
Prabu?" tanya Naga yang lebih diKenal berjuiuK iblis 
CaKar Naga den©n siKap penuh hormat. 

'Ada tugas penting untuKmu, Naga," ujar Prabu 
CaKraningrat seraya meiiriK pada Ningrum. 

Iblis CaKar Naga memandang Prabu 
CaKraningrat dan Ningrum bergantian. £edangKan 
Ningrum bangKit berdiri dan meiangKah 
menghampiri pemuda itu. DiajaKnya iblis CaKar 
Naga menjauh dari tempat itu. BahKan Ningrum 
mengajaKnya Ke ruangan lain di sebelah. Iblis CaKar 
Naga agaK heran juga, Karena Ningrum 
membawanya Ke ruangan pribadi Prabu 
CaKraningrat yang tidaK boieh dimasuKi orang lain. 
BahKan penjaga pun tidaK ada di ruangan ini. 

"Ada apa, KaK Ningrum?" tanya Iblis CaKar 
Naga. "Jangan panggil aKu seperti itu, Naga!" sentaK 
Ningrum mendeliK. 

"Oh, maaf. Tapi tidaK ada yang mendengar di 
sini, buKan? Lagi pula Kau belum resmi menjadi 
permaisurinya," Kata Iblis CaKar Naga seraya 
mengerling dan menyunggingKan senyum di bibir 
penuh arti. 

"£iapa yangaKanjadi permaisuri tua bangKa itu?! 
AKu aKan jadi ratu di sini, tahu!" rungut Ningrum. 

"Keinginanmu aKan teriaKsana, KaK Ningrum. 
Selama aKu masih ada, semua Keinginanmu pasti 
teriaKsana. 



Ningrum tersenyum mendengar Kata-Kata 
adiKnya ini. MereKa memang sudah lama 
merencanaKan untuK menguasai Kerajaan 
Banyudana ini. Dan yang terlebih penting lagi, 
seluruh Keluarga Prabu Natayuda harus 
dilenyapKan. Beliau memang telah terguling oieh 
adiKnya sendiri. AdiK dari seorang selir, yang tidaK 
puas Karena hanya diberi KeduduKan sebagai 
adipati di sebuah daerah Kecil. 

'BaiKiah, KaK. Tugas apa yang harus KujaianKan 
seKarang?" tanya Iblis CaKar Naga. 

Pemuda itu tidaK ingin beriarut-larut yang 
nantinya malah membuat Prabu CaKraningrat jadi 
curiga. Hal itu harus dicegah sampai seluruh istana 
dan wilayah Kerajaan Banyudana ini benar-benar 
bisa diKuasai. MereKa harus meiaKsanaKan amanat 
yang telah ditinggalKan orang tua dan juga guru 
mereKa. 

Amanat penting itu taK mungKin diiupaKan dan 
harus diiaKsanaKan' MereKa harus meienyapKan 
seluruh Keluarga istana dan menguasai seluruh 
wilayah Kerajaan ini tanpa terKecuali. Dendam yang 
diturunKan orang tua mereKa yang merasa saKit hati 
Karena Prabu Natayuda membuang dan melarang 
mereKa Kembali Ke Kerajaan Banyudana untuK 
selama-lamanya. Hal itu terjadi Karena satu 
Kesalahan yang tidaK disengaja. Gagal melindungi 
putra mahKota dalam perjalanan Ke sebuah 
padepoKan untuK menuntut iimu. Prabu Natayuda 
memang hanya mempunyai dua anaK. Ayu Nerang, 
dan KaKaK laKi-iaKinya yang semula dicalonKan 



sebagai pengganti ayahandanya. Tapi putra mahKota 
itu telah tewas dalam perjalanan menuju 
padepoKan. 

BahKan seluruh prajurit yang mengawalnya juga 
tewas dibantai perampoK. Hanya orang tua Iblis 
CaKar Naga dan Ningrum yang selamat, yang pada 
waKtu itu berpangKat panglima. 

"Naga! Kau pasti sudah tahu tugas apa yang 
harus dilaKsanaKan," Kata Ningrum. 

"Mudah saja bagiKu untuK meienyapKan Ayu 
Nerang, KaK Ningrum," sahut iblis CaKar Naga. 

"Itu salah satunya. Tapi yang terpenting lagi, 
Kau harus bisa menguasai £eiendang £utra £aKti 
itu. Dengan selendang itu seluruh dunia aKan 
KuKuasai. BahKan seluruh rimba persilatan aKan 
KuKuasai!" 

"KaK Ningrum memang lebih pantas, Karena Kau 
adalah wanita," iblis CaKar Naga tersenyum. 

"Ingat, Naga. Hanya Kita berdua yang tahu 
rencana ini. KataKan saja pada si tua bangKa itu 
Kalau Kau mendapat tugas untuK membunuh semua 
manusia pemuja setan itu, dan Kau 
menyanggupinya." 

"ApaKah mereKa juga harus diienyapKan, KaK?' 

TidaK perlu. MereKa tidaK aKan mampu 
menandingi PendeKar "Rajawali gaKti. Carilah 
Kesempatan untuK membawa Ayu Nerang Ke sini, 
dan yang terpenting £eiendang £utra £aKti itu." 
"Ciap, KaK." 

"Bagus! Kau memang adiKKu yang setia, Naga." 


*** 
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Pagi baru saja menyingsing. Matahari belum lagi 
bersinar penuh. Di sebuah padang rumput yang 
tidaK begitu luas, terlihat PendeKar "Rajawali £aKti 
tengah memadamKan api unggun beKas semalam. Di 
seKitamya berseraKan tulang-tulang ayam hutan 
dan Kelinci beKas santapannya bersama Ayu 
Nerang. Pemuda berbaju rompi putih itu meliriK 
Ayu Nerang yang masih meiingKar di atas tumpuKan 
daun Kering sambil memeiuK lututnya. 

'Ayu..., bangun. £udah siang..," "Rangga 
menepuK-nepuK punggung tangan gadis itu. 

"Ehhh...," Ayu Nerang menggeliat. 

Sebentar gadis itu menggeiiat-geiiatKan 
tubuhnya. DiisuceK-KuceK matanya, Kemudian 
bangun duduK. Sepasang bola matanya mengerjap, 
membiasaKan dengan sinar matahari yang 
menghangati alam ini. Bibirnya tersenyum melihat 
"Rangga duduK di sampingnya. 

"EnaK tidurmu semalam, Ayu?" tanya "Rangga. 

"Dingin," sahut Ayu. 

"Ha ha ha...! Tidur di alam terbuKa memang 
seperti ini, Ayu. Lain Kalau tidur di Kamar istana." 

"Huuu..., KaKang. Ayu Kan tidaK ingin lagi 
pulang Ke istana," Ayu Nerang memberengut 

"iya..., iya. Aku tahu. Lalu, seKarang Kau mau Ke 
mana?" tanya "Rangga. 

'Aku tidaK tahu. PoKoKnya jangan bawa aKu Ke 
istana," agaK merengeK nada suara Ayu Nerang. 

"Rangga merengKuh pundaK gadis itu Ke dalam 



peiuKannya. Ayu Nerang memang sudah 
menceritaKan semua yang terjadi. Hati PendeKar 
■Rajawali SaKti merasa iba melihat nasib yang 
diderita gadis Kecil ini. Kehidupannya harus 
terlunta-lunta aKibat KeseraKahan pamannya. Dan 
sebenarnya PendeKar Rajawali SaKti itu juga tidaK 
ingin menyerahKan Ayu Nerang pada Prabu 
CaKraningrat. BahKan ingin pula membebasKan 
Prabu Natayuda dari dalam penjara. 

Saat Rangga baru saja bangKit berdiri, 
mendadaK bermunculan orang berpaKaian hitam. 
SeKetiKa itu juga Ayu bergegas berdiri, dan 
berlindung di beiaKang PendeKar Rajawali g'aKti itu. 
■Rangga bergumam pelan seraya merayapi sepuluh 
orang berpaKaian serba hitam itu. Rangga tahu 
betul bahwa mereKa adalah Kaum Pemuja Setan 
dari Lereng Gunung Antang. 

"Sudah Kuduga, Kau pasti bersama calon 'Ratu 
Lereng Gunung Antang," ujar salah seorang yang 
sudah tua. 

Sepuluh orang Kaum Pemuja Setan itu langsung 
beriompatan mengepung PendeKar Rajawali SaKti 
dan Ayu Nerang. 

"Bagus! Kalian telah berKumpui di sini. Itu 
berarti tidaK perlu repot-repot menepuK dua lalat!" 
Ketus nada suara laKi-iaKi tua berbaju hitam yang 
berada tepat di depan'Rangga. 

"KaKang, jangan biarKan mereKa membawaKu. 
Aku tidaK mau lagi disuruh maKan daging mentah 
dan minum darah," tegas Ayu Nerang dari baliK 
tubuh PendeKar Raja wali SaKti. 



'Tenanglah, Ayu. Kau tidaK aKan Kembali pada 
mereKa," bujuK"Rangga menenangKan. 

PendeKar "Rajawali ^bKti itu berpaling menatap 
Kuda hitam yang Kelihatan tenang merumput di 
bawah sebatang pohon beringin. Kemudian pemuda 
berbaju rompi putih itu bersiul pendeK. Kuda hitam 
itu meringKiK Keras sambil mengangKat Kepalanya. 
Sungguh luar biasa' SeKali lompatan saja, Kuda itu 
sudah di sampingRangga. 

BergegasRangga membantu Ayu Nerang naiK Ke 
punggung Kuda hitam yang bernama Dewa Bayu itu. 
Kini dia segera bersiap-siap menghadapi sepuluh 
orang dari Kaum Pemuja S^an yang sudah 
mengepung ra-pat siap menyerang. 

"Hitam, jaga Ayu Nerang baiK-baiK," pesan 
Rangga pada Kuda hitam itu 

Dewa Bayu meringKiK seraya mengangguK-ang- 
guKKan Kepalanya. 

'Berpeganganiah yang Kuat, Ayu." 

'BaiK, KaKang." 

Rangga menepuK leher Kuda hitam itu tiga Kali. 
SeKeriKa Dewa Bayu meringKiK Keras sambil 
mengangKat KaKi depannya tiriggi-tinggj Ke atas. 
Kalau saja Ayu Nerang tidaK cepat-cepat 
berpegangan Kuat-Kuat, mungKin sudah terlempar 
jatuh. Dan belum juga rasa terKejut Ayu Nerang 
hilang, tiba-tiba saja Dewa Bayusudah melompat 
bagai Kilat melewati Kepala salah seorang yang 
mengepung itu Dan tanpa diduga sama seKali, 
dihentaKKan KaKi beiaKangnya, begitu KaKi depannya 
menyentuh tanah. BughK! 



"HegKr orang itu mengeluh pendeK. 

£epaKan Kuda hitam itu demiKian Keras, 
sehingga orang berbaju hitam itu terjungKal Keras 
mencium tanah. Tentu saja Kejadian yang tidaK 
terduga ini membuat yang lain terKejut Terlebih lagi 
saat melihat orang itu tidaK bangun-bangun lagi, 
meneiungKup di tanah berumput tebal. TampaK ada 
dua lubang pada punggungnya bagai tertembus 
senjata. Darah mengalir deras dari lubang di 
punggung itu 

"Setan Keparat! Monyet..! Seraaang...!" umpat 
laKi-iaKi tua berambut putih itu seraya memerintah. 

Kini tinggal sembilan orang pemuja setan itu 
yang hidup, dan langsung beriompatan menyerang 
Enam orang mengeroyoK "Rangga, dan tiga orang 
lainnya menyerang Dewa Bayu dengan Ayu Nerang 
berada di punggungnya. 

Rangga yang sudah bersiap sejaK tadi, tidaK 
tanggung-tanggung lagi. Langsung diKeiuarKan 
jurus-jurus dari lima rangKaian jurus Tlajawali SaKti' 
yang sangat dahsyat Terlebih lagi, RendeKar 
Rajawali SaKti itu sudah menyempurnaKannya. 
BahKan sudah dapat menggabungKan dan membuat 
bermacam-macam Kombinasi, sehingga dari lima 
jurus andalan Tlajawali SaKti', bisa didapatKan 
begitu banyaK jurus yang sangat dahsyat dan 
mematiKan. 

MesKipun "Rangga bertarung tanpa 
mempergunaKan senjata, namun bagi enam orang 
pemuja setan itu tidaK mudah untuK mendesaKnya. 
BahKan jadi Kewalahan menghadapi serangan- 



serangan PendeKar "Rajawali £aKti yang begitu 
dahsyat £etiap pukulannya mengandung hawa panas 
disertai hembusan angin Kencang yang membuat 
mereisa menjadi Kehilangan Keseimbangan saat 
berusaha menghindar. 


"Aku tidaK punya banyaK waKtu' £ebaiKnya 
menyingKiriah sebelum aKu berubah piKiran'" seru 
Rangga tanpa menghentiKan serangan-seran®nnya. 

"Jangan banyaK omong' Kau atau Kami yang 
matir salah seorang lawan menyahuti. 

"Kalian yang memaKsa' Terimalah' Hiyaaat.r 
SeKetiKa itu juga "Rangga memperhebat 
serangannya, £etiap Kali puKuian diiontarKan, selalu 
disertai pengerahan tenaga dalam yang sudah 
mencapai pada taraf Kesempurnaan. Tahap yang 
suKar dicapai Kaum rimba persilatan. Tentu saja hal 
ini membuat enam orang berbaju hitam itu 
bertambah Kerepotan. MereKa jumpalitan 
menghindari setiap serangan yang datang. Terlebih 
lagi, saat ini "Rangga mengerahKan jurus ’£eribu 
Rajawali' yang dipaduKan dengan jurus 'PuKuian 
Maut Paruh Rajawali 1 . Wuki 

£atu puKuian dilepasKan "PendeKar "Rajawali 
£aKtitepat pada saat seorang lawannya mencoba 
menghantamKan tongKatnya Ke arah Kepala. 
PuKuian "Rangga yang begitu cepat tidaK dapat 
dihindari lagi, tepat menghantam dada orang itu. 
BUK! 



AKh!" 

£atu jeritan Keras tertahan mengiringi 
terjungKal-nya orang itu. £eKetiKa hidupnya 
beraKhir. Cepat seKali "Rangga memutar tubuhnya 
sambil meiepasisan dua puKuian seKaligus. Kedua 
tangan yang sudah memerah aKibat pengerahan 
jurus 'PuKuian Maut Paruh "Rajawali 1 yang sudah 
mencapai taraf teraKhir itu tepat menghantam dua 
orang yang berada deKat dengannya. 

BugK! Des...! 

Dua jeritan terdengar saling susul, Kemudian 
dua tubuh berbaju hitam Kontan menggelepar di 
tanah. Kembali "Rangga cepat memutar tubuhnya, 
tapi tidaK segera menyerang. £ebab, tiga orang 
lainnya Kelihatan hanya terKesima melihat tiga 
temannya tewas hanya dalam dua gebraKan yang 
begitu cepat dan dahsyat. GeraKan PendeKar 
"Rajawali £aKti itu memang suKar seKali diiKuti 
pandangan mata biasa. Ini Karena "Rangga 
menggabungKan jurus PuKuian Maut Paruh 
"Rajawali' dengan jurus '^eribu "Rajawali'. 

"Rangga sempat meiiriK Kuda hitamnya. Rupanya 
Dewa Bayu itu juga sudah berhasil merobohKan 
dua penyerangnya. TampaK dua sosok mayat 
tergeietaK di deKatnya dengan Kepala pecah dan 
dada remuK. Kinitinggal empat orang yang masih 
hidup. Dua orang sudah berusia lanjut, sedangKan 
dua orang lainnya berusia seKitar empat atau lima 
puluh tahun. 

"Kau benar-benar manusia tanpa tandingan saat 
ini, PendeKar Raja wali £aKti. jingKat Kepandaianmu 



sungguh suKar diuKur, 1 ' Kata laKi-iaKi tua yang 
berdiri paling depan. gedangKan tiga lainnya berada 
di beia-Kangnya. 

''Hmmm..., 1 ' "Rangga hanya menggumam saja tidaK 
jelas. 

"AKu berpiKir, mungKin memang sebaiKnya di 
antara Kita tidaK pernah terjadi sesuatu yang saling 
mengganggu..., 1 ' sambung laKi-iaKi tua itu lagi. 

"Bagusi jiKa Kalian masih sayang nyawa, 
sebaiKnya segera enyah dari sini, 1 ' sambut "Rangga 
diiringi senyum. 

"Kami aKan pergi, tapi Kau harus menyerahKan 
gadis Kecil itu padaKu," Kata laKi-iaKi tua itu. 

"JiKa menoiaK...?" 

"Rangga' SebaiKnya Kau bisa mengerti. 
Keberadaannya sangat berarti bagi Kelangsungan 
Kaum Pemuja Setan, Karena Dewa Agung sudah 
memilihnya menjadi ratu di Lereng Gunung 
Antang." 

"Kalau memangdemiKian,.tanyaKansaja padanya 
sendiri," "Rangga berpaling memandang Ayu Nerang 
yang masih duduK di punggung Kuda hitam. 

"TidaK! Aku buKan ratu Kalian, manusia-manusia 
Iblis!" sentaK Ayu Neranggarang. 

"Kalian dengar sendiri, buKan?" "Rangga 
tersenyum. 

Tapi Dewa Agung sudah memilihmu! Dan lagi, 
Kau aKan menjadi penerus Kami semua yang sudah 
tua-tua ini. Tugasmu adalah mengumpulKan Kaum 
Pemuja Setan yangtersebar entah di mana." 

"Masa bodoh dengan Dewa Agung Kalian!" 



dengus Ayu Merang Ketus. 

"SebaiKnra Kalian jangan memaKsa, 1 ' sergah 
■Rangga seraya meiangKah menghampiri gadis itu 
yang masih tetap duduK di punggung Dewa Bayu. 

LaKi-iaKi tua itu menatap tiga orang yang Kini 
sudah berada di sampingnya mengapit Kemudian 
tanpa berKata apa-apa lagi, mereKa serentaK 
berlompatan Ke arah Ayu Merang. ''Hey...! 1 ' Rangga 
terKejut. Wut! 

BagaiKan Kilat, RendeKar Rajawali £aKti itu 
melompat sambil menariK pedang pusaKanya. 
peKetiKa cahaya biru memancar dari Pedang PusaKa 
Rajawali £aKti itu. 

Tiga Kali Rangga mengebutKan pedangnya. 
Dan.... 

Wut, wut, WUt...! 

Oab' 

Bres' 

Jeritan-jeritan meiengKing langsung terdengar 
me-nyayat. Dua Kebutan PendeKar Rajawali gaKti 
tepat membelah dua orang yang melompat hendaK 
menerKam Ayu Merang. £edangKan dua lagi berhasil 
berKeiit menghindari. Mamun belum sempat mereKa 
meiaKuKan sesuatu, 'Rangga sudah lebih cepat 
bergeraK. Begitu cepat geraKannya, sehingga suKar 
diiKuti pandangan mata biasa. 

"HiyarBuK! oas! 'Aaa..r 

£atu orang langsung terjungKal ambruK begitu 
pedang bercahaya biru memenggal Kepalanya. 
gedangKan seorang lagi terhuyung-huyung terKena 
puKuian Keras tangan Kiri PendeKar Rajawali £aKti 



itu, yang mengandungtenaga dalam sempurna. 

Dan belum lagi orang itu sempat menguasai 
Keseimbangan tubuhnya, "Rangga sudah menyerang 
lagi dengan dahsyatnya. Dua Kali diKebutKan 
pedangnya disertai satu puKuian Keras mengarah Ke 
Kepala. £eran©n yang begitu cepat dan taK 
mungKin dihindari lagi 

"Aaa..J." 

Orang teraKhir dari Kaum Remuia £btan itu 
menjerit Keras meiengKing. Tubuhnya langsung 
tidaK bergeraK-geraK lagi begitu ambruK menyentuh 
tanah. Mati Dadanya terbelah mengucurKan darah 
segar. 

*Hhh...!" 

TteK! 

Sinar biru langsung lenyap begitu Redang 
RusaKa Rajawali ^aKti Kembali bersemayam di dalam 
warang-Kanya. Tanpa membuang-buang waKtu lagi, 
■Rangga melompat Ke punggung Kudanya di beiaKang 
Ayu Nerang Langsung digebah Kuda hitam itu agar 
cepat berlari 

"Ke mana, KaKang?" tanya Ayu N e rang. 

"Ke istana!" sahut Rangga. 

"Apa...?!" 

"Kita bebasKan ayahmu!" 


■Rangga terKejut buKan main begitu tiba di 
depan Istana Kerajaan Banyudana. Suara hiruK 
piKuK terdengar dari dalam benteng istana. Rintu 




gerbang benteng tampak sudah jebol berantakan. 
■Rangga terus menggebah kuda hitam agar benari 
cepat menerobos masuk. Namun begitu melewati 
pintu gerbang, Rangga langsung menghentikan lari 
kudanya. 

Di halaman depan istana tampak pertarungan 
sengit dua kelompok besar sedang berlangsung. 
■Rangga tidak tahu masing-masing kelompok itu, dan 
hanya dapat bengong memandangi pertempuran itu 
dari punggung kudanya. Sedangkan Ayu Nerang 
juga kelihatan terkesima dengan mulut terbuka 
lebar. 

'Apa yang terjadi, Ayu?" tanya Rangga. 

"Aku tidak tahu," sahut Ayu Nerang. "Mungkin 
prajurit Ayahanda Prabu hendak merebut tahta 
kembali." 

"Yang mana prajurit ayahmu?" tanya 'Rangga. 
"Seragam biru. Tapi...," suara Ayu Nerang 
terputus. 

Tampaknya gadis kecil itu juga kebingungan, 
karena tidak sedikit prajurit yang mengenakan 
seragam lain. Bahkan mereka yang mengenakan 
seragam samajuga saling bertarung. Memang tidak 
beraturan pertempuran ini. S uK a r untuk 
membedakan, mana lawan dan mana kawan. Ayu 
Nerang sendiri jadi kebingungan, karena juga tidak 
bisa membedakan. Mereka yang mengenakan 
seragam prajurit berwarna biru juga saling 
berperang. Demikian pula mereka yang mengenakan 
seragam kuning, dan merah bersulamkan benang 
emas. 



"Aku tidaK tahu, mereKa semua prajurit 
Ayahanda Prabu," sergah Ayu Nerang Kebingungan. 

''Hmmm..., 1 ' gumam "Rangga tidaK jelas. 

Ayu Nerang sendiri jadi Kebingungan. Apa lagi 
Rangga yang memang tidaK mengetahui yang mana 
prajurit sejati, dan yang mana prajurit 
pemberontaK. seragam yang diKenaKan sama persis. 
MesKipun warnanya berbeda, tapi bentuKnya sama. 
Dan mereKa seKarang tengah berperang dengan 
sengitnya. 

'Ayu, di mana letaK penjara?' tanya "Rangga. 

"Di beiaKang, deKat temboK Kaputren," sahut 
Ayu Nerang. 

Rangga langsung melompat turun dari Kudanya. 

"Aku iKut, KaKang. Kau pasti tidaK tahu di 
mana Ayahanda Prabu ditawan," seru Ayu Nerang. 

"Rangga mengurungKan niatnya untuK berlari 
cepat sementara Ayu Nerang sudah turun dari 
Kuda hitam itu, dan langsung memegangi 
pergeiangan tangan PendeKarRajawali SaKti. 

"Hup!" 

Bergegas Rangga menggendong Ayu Nerang. 
MaKa seKetiKa itu juga dia melompat bagai Kilat 
menerobos arena pertempuran. Dengan 
mempergunaKan ilmu meringanKan tubuh yang 
sudah mencapai taraf Kesempurnaan, "Rangga 
melesat cepat Yang terlihat Kini hanya bayangan 
putih berKeiebatan menerobos Kancah 
pertempuran itu. 

Dalam waKtu sebentar saja, PendeKar "Rajawali 
SaKti sudah tiba di depan pintu penjara yang dijaga 



enam orang prajurit bersenjata terhunus. Cepat 
sekali gerakan Pendekar "Rajawali £aKti itu, 
sehingga sebelum bisa menyadari apa yang teriadi, 
mereisa sudah tertotoK. Enam orang prajurit itu 
langsung roboh lunglai taK berdaya. 

"Rangga menurunkan Ayu Merang dari 
gendongannya. Sesaat Kemudian dengan 
mengerahkan tenaga dalam, dijebolnya pintu 
penjara yang terbuat dari Kayu jati tebal dan KoKoh. 
Pintu penjara itu hancur berKeping-Keping hanya 
dengan seKali pukui saja. Tanpa membuang-buang 
waKtu lagi, Rangga bergegas menerobos masuK Ke 
dalam. Ayu Merang meiangKah cepat, mengiKuti. 

'Ayah...'" seru Ayu Merang saat melihat seorang 
laKHaKi tua bertubuh Kurus dan berbaju Kumal 
penuh sobeKan. 

LaKi-iaKi tua itu mengangKat Kepalanya. Sinar 
mata yang semula redup, seketika menjadi bersinar. 
Segera direntangKan Kedua tangannya. Ayu Merang 
berlari menghambur Ke dalam peiuKan laKi-iaKi tua 
itu. S e ^entara 'Rangga hanya bisa memandangi 
tanpa bersuara sediKit pun. Cukup lama juga ayah 
dan anaK itu saling berpeiuKan melepas rindu. 
Peiahan-iahan 

Ayu Merang meiepasKan peiuKan. 

'Ayahanda, para prajurit sedang bertempur. 
Aku tidak tahu, karena mereisa semua mengenakan 
seragam prajurit," jelas Ayu Merang, memberitahu 
situasi di depan istana. 

"Oh...!" laki-laki tua yang tenyata adalah Prabu 
Matayuda itu terkejut 



Dipandangi "Rangga yang hanya berdiri saja 
memperhatikan. "Rangga baru menghampiri setelah 
Ayu Nerang meminta Pendekar Rajawali Sakti itu 
memutuskan rantai yang membelenggu ayahnya. 
Tanpa banyak kesulitan, diputuskan rantai baja itu 
dengan PedangPusaka "Rajawali SaKti. 

Sesaat kemudian mereka sudah berjalan cepat 
setengah berlari keluar. "Rangga kembali 
menggendong Ayu Nerang begitu tiba di luar, dan 
langsung melompat semula Prabu Natayuda juga 
hendak dibawanya, tapi laki-laki tua itu menolak. 
Dan ternyata Prabu Natayuda masih mampu 
mengerahkan ilmu lari cepat diiringi ilmu 
meringankan tubuhnya yang cukup tinggi. Sebentar 
kemudian mereka sudah berada di beranda depan 
istana. Tampak sekali kalau Prabu Natayuda begitu 
terkejut melihat pertempuran yang terjadi antara 
para prajuritnya sendiri. 

"Berhenti...! 1 ' seru Prabu Natayuda keras. 

Teriakan yang disertai pengerahan tena® dalam 
itu sungguh keras dan menggelegar bagai guntur di 
siang bolong. Maka, pertempuran itu berhenti 
sekerika. Dan mereka yang bertempur menjadi 
terkejut begitu mengetahui Prabu Natayuda sudah 
berdiri di dampingi putrinya dan seorang pemuda 
berbaju rompi putih. Mereka langsung membuang 
senjata. Mereka semua berlutut dengan kepala 
tertunduk. 

'Bangkitlah' Dan ambil senjata kalian semua. 
Buat barisan menurut kelompok pasukan masing- 
masing!" perintah Prabu Natayuda. Suaranya penuh 



wibawa. 

Para prajurit yang tadi bertarung, langsung 
bergeraK mengiKuri perintah. MereKa membuat 
barisan menurut KeiompoK yang dibedaKan dari 
warna seragam yang diKenaKan. 

Tanpa ada yang menyadari, diam-diam "Rangga 
menyelinap masuK Ke dalam istana bersama Ayu 
Nerang. Gadis itutidaK mau Ketinggalan di samping 
PendeKar Rajawali £aKti. sementara Prabu 
Natayuda memberiKan pengarahan pada prajurit- 
prajuritnya yang sempat terpecah, sedangKan 
"Rangga dan Ayu Nerang memeriKsa seluruh 
ruangan di dalam istana itu. Tapi yang dicari Kini 
sudah tidaK ada lagi di dalam. MereKa Kembali 
Keluar, tepat pada saat Prabu Natayuda selesai 
memberiKan pengarahan. Para prajuritnya Kini 
sudah bersatu setelah melihat rajanya sudah 
Kembali dalam Keadaan segardan sehat 

'Ayah..., 1 ' Ayu Nerang menggamit lengan 
ayah->nya. 

'Ada apa, Ayu?" tanya Prabu Natayuda. 

Paman CaKraningrat sudah tidaK ada," lapor 
Ayu Nerang. 

Prabu Natayuda memandang 'Rangga yang 
berdiri di beiaKang gadis Kecil ini. 

"Benar, Gusti Prabu. Tadi hamba dan Gusti 
PutriAyu Nerang sempat memeriKsa Ke dalam," Kata 
"Rangga membenarKan laporan Ayu Nerang. 

"Hmmm... Para pengKhianat itu harus ditangKap 
dan diberi huKuman yang setimpal!" dengus Prabu 
Natayuda. 



"Kau tidak perlu bersusah payah mencariKu, 
Kakang!" tiba-tiba terdengar suara. 

Prabu N atayuda, Ayu Ne rang dan "Rangga 
terkejut Mereka menoleh Ke arah suara itu 
Keterkejutan mereka bertambah begitu melihat 
Cakra ningrat 

'Adi Cakraningrat kau harus mempertanggung¬ 
jawabkan perbuatanmu!" ujar Prabu Natayuda. 

"Akan kutanggung semuanya asal kau mampu 
mengalahkanku!" tantang Cakraningrat 

"Biar aku yang menghadapinya, Gusti Prabu," 
pinta "Rangga. 

Prabu Natayuda memandang Pendekar "Rajawali 
Sakti Kemudian menangguk. "Rangga menjura 
memberi hormat blu melangkah menghampiri 
Cakraningrat 

Belum juga Rangga melakukan sesuatu, 
mendadak saja Cakraningrat melompat sambil 
berteriak keras menerjang. "Rangga segera berkelit 
menghindari serangan itu. Tapi Cakraningrat tidak 
memberi kesempatan lagi Dia terus mendesak 
dengan cepat dan dahsyat 

"Hmmm...,""Rangga bergumam pelan. 

Dalam beberapa jurus saja, Pendekar Rajawali 
Sakti sudah dapat mengukur tingkat kepandaian 
lawannya. Dan dengan satu lesatan secepat kilat 
Rangga melambung ke atas seraya mengerahkan 
jurus "Rajawali Menukik Menyambar Mangsa 1 . 
Pemuda berbaju rompi putih itu menyambar 
Cakraningrat dengan kaki. 

Des! Prak...! 



"Aaa...." CaKraningrat menjerit Keras. 

Selagi rubuh CaKraningrat terhuyung sambil 
memegangi Kepalanya, "Rangga meiepasKan lagi satu 
puKuian Keras bertenaga dalam sempurna. 

DughK! 

Tanpa bersuara sediKit pun, CaKraningrat 
terjungKal. Dia tewas dengan Kepala pecah dan 
dada meiesaK remuK. "Rangga menariK napas 
panjang, dan berbaliK menghadap Rrabu Natayuda. 

"KaKang...!" seru Ayu Nerang seraya berlari dan 
langsung memeiuK Rangga. 

’Aisu mengucapKan terima Kasih yang sebesar- 
besarnya padamu, AnaK Muda. Kaulah pendeKar 
pembela Keadilan," ujar Rrabu Natayuda. 

"Ah' Hamba hanya orang biasa yang berjalan di 
jalur Kebenaran, Gusti Rrabu. Dan Karena tugas 
telah selesai, maKa hamba mohon pamit," ujar 
Rangga seraya memberi hormat 

Secepat Kilat RendeKar Rajawali melesat 
melewati Kepala-Kepala prajurit yang berbaris rapi di 
depan bangunan istana itu. S e t> e lum ada yang 
menyadari, "Rangga sudah berada di punggung Kuda 
hitamnya. Tapi RendeKar "Rajawali Sa Kti itu belum 
juga menggebah Dewa BayCJ- Dipandangi Ayu 
Nerang yang berdiri di samping ayahnya. Gadis Kecil 
itu juga menatap lurus. TampaK butiran air bening 
menggulir di pipinya. 

"Rangga mengangKat tangannya pada Ayu 
Nerang. Kemudian digebahnya Kuda hitam itu 
dengan cepat Bagai anaK panah terlepas dari busur, 
Kuda hitam itu melesat menerobos pintu gerbang 



yang hancur berantaKan. £eKejap saja Dewa Bayu 
sudah lenyap di batiK temboK benteng istana 
bersama PendeKar "Rajawali £aKti yang Kembali 
mengembara dengan tujuan memerangi 
KeangKaramurKaan. gementara itu di dalam istana, 
Prabu N atayuda sudah sibuK membenahi aparatnya 
yang berantaKan. Hal ini terjadi aKibat 
pengKhianatan adiK selirnya yang dihasut oieh 
seorang wanita cantiK yang memiliKi dendam 
pribadi. 

Prabu Natayuda sendiri tidaK tahu, apaKah 
Kerajaannya aKan Kembali terguncang, Karena ada 
beberapa pengKhianat yang berhasil Kabur dan 
belum tertang-Kap. Yang jelas langsung 
diperintahKan pengejaran yang dilaKuKan oieh para 
panglima pilihannya, disertai para prajurit terlatih 
yang memiliKi Kemampuan cukup tinggi. £ementara 
Rangga semaKin jauh meninggalKan Kerajaan 
Banyudana untuK meianjutKan pengem-baraannya 
Kembali.... 
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